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Kata
direncanakan,

ABSTRAK

CV Karya Bersama adalah suatu perusa . .
pembuatan sarung tangan kulit. CV Ka‘fya Beﬁ::;aﬁ’:'iitlefee;gzn cci;'bbldanig
X/c[zg?gc%o)’ggasc;; thzrma Bhakti .Astra,, berlokasi di Villa Mutiara Ja;:aa;;lzli
P h .07, Wangjaya — Cibitung, Bekasi. Produk sarung tanga

Fstaon g et el i el et

mun tidak mengetahui j ;

perusahaa? mulai memperoleh Igba l;ltaia‘i‘;n;zlz:ﬁkaltaefjnfzualan berapa
mengalami kerugian dan pada tingkat penjualan berapa pemsghaaierusahaan.
labq yang direncanakan. Perusahaan belum pernah malukan .mencapaz
penjualan sebelumnya dalam menentukan tingkat penjualan untﬁli’ mencamat
laba yang direncanakan. Penelitian ini berjudul “Perencanaan labme; e
menggunakan metode Break Even Point pada CV Karya Bersam . A engon
Breqk Event Point adalah suatu analisis yang menjelaskan : h alsis
penjualan sama dengan total biaya yang dikeluarkan (TR=TC) g ;v @ wotal
yang diperlukan adalah data pendapatan penjualan, biaya tetc; Za u;qma
variabel yang diramalkan dengan metode least square. Total ef:,'u ‘lm o
tahun 2019 sebesar Rp 22,387,641,500. Dari hasil perifituj G boda
diketahui bahwa Break Event Point total tahun 2019 adalah ngc;n dapat
4,368,183,945 atau tingkat produksi sebesar 176,849 unit Untulsce ronc Rp‘
laba yang direncanakan tersebut perusahaan akan mencapaz: tingkat e
rotal sebesar Rp 22,064,617,509 sebagai penjualan yang direfcanplfn]ualan
893,304 unit. Margin Of Safety (MOS) tahun 2019 adalah 80% ata‘; ‘;Zb‘;?::

Rp. 17,651,694,007.

Kunci: Break Event Point, Margin Of Safety, Lab .
Biaya Tetap, Biaya Variabel. a dan Penjualan yang
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaca : Ibadah, Mengambil : Doso

BAB I
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG MASALAH

Dewasa ini, perkembangan dunia industri dapat dikatakan

meningkat pesat. Salah satu industri yang sedang berkembang adalah
a

industri manufaktu
ah ketat, tidak heran jika banyak perusahaan yang

r yang bergerak dibidang otomotif. Persaingan bisnis

gaat ini sangatl

mengalami penurunan sampai gulung tikar, sehingga untuk mengatasi
si

masalah — masalah yang timbul dalam persaingan bisnis, manajem
) en

harus mampu mengendalikan operasionalnya dengan baik. Karena jik
- ika

terjadi kesalahan

ketidakmampuan
mungkin berhenti, hingga akhirnya bangkrut.

dalam mengambil keputusan, akan mengakibatkan

perusahaan dalam persaingan bisnis yang tidak

Galah satu tujuan dari perusahaan adalah untuk memperoleh lab
a

yang maksimal agar kelangsungan hidup perusahaan terus berjalan dari
ari

waktu ke waktu. Besar kecilnya laba perusahaan akan menjadi uku
ran

sukses tidaknya m
an melebihi total biaya yang dikeluarkan. Agar

anajemen dalam mengelola perusahaan. Laba dicapai

jika pendapat
pendapatan meningkat ~ perusahaan harus menaikkan tingkat
a

penjualannya- Untuk menaikkan penjualan tersebut, maka perusahaa
, n

harus merencanakann
am melakukan penjualan.

ya terlebih dahulu. Perencanaan itu dipakai

sebagai pedoman dal

Manajemen membutuhkan  informasi  dalam  menyu
. | sun

rencanaan |aba, seperti pada tingkat penjualan berapa yang h
g harus

pe
dicapai oleh perusahaan agar mencapai titik impas, atau pada tingk
’ ingkat
penjualan perapa perusahaan akan menderita kerugian. Dalam hal i
_ ' al i
salah satu alat bantu yang digunakan manaj ’
jemen adalah analisi
isis

b R T T




keven Point (BEP), yang merupakan bagian dari analisis bi
iaya-

Brea

volume-laba. Analisis BEP adalah suatu analisis yang memberik
mberikan

rmasi tentang berapa tingkat penjualan yang harus dicapai
agar

sahaan tidak menderita kerugian dan tidak memperoleh laba. Dari

info
peru
analisis ini manajemen juga akan mengetahui berapa produk yang haru
dijual untuk mencapai laba yang ditargetkan. Selain itu Breakeves
Point (BEP) juga dapat digunakan untuk melihat seberapa jauhkaI’:
berkurangnya penjualan yang masih dapat ditoleransi agar perusahaan
tidak menderita rugi dan juga untuk mengetahui bagaimana efek

perubahan harga jual, biaya dan volume penjualan terhadap keuntun
yang diperoleh (Jumingan, 2008). -

CV Karya Bersama merupakan salah satu perusahaan yan
g

bergerak di bidang industri sarung tangan terbaik di Indonesia
yang

memproduksi berbagai jenis produk. Usaha sarung t
angan

menghasilkan pro
pemadam kebakaran dan sarung tangan pengendara sepeda bermot
or

yang tidak diragukan lagi
erusahaan tentunya merupakan hasil kerja keras perusahaan

duk-produk jenis, yaitu sarung tangan untuk

kualitasnya. Kepercayaan dan prestasi yang

diperoleh p

serta sistem pengerjaan setigp produk pesanan yang baik sert
se
melibatkan sumber daya ekonomi yang berkualitas !

_ Sampai saat ini perusahaan belum pernah melakukan analisi
alisis

untuk mengetahui berapa penjualan minimum produk tersebut
yang

harus dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian, d
, dan

pe rusahaan juga belum
oman dalam menentukan volume penjualan

pernah melakukan perencanaan laba sehingga

fidak mempunyai ped
Untuk mengetahui hal tersebut sangat penting bagi seorang
' manaj
untuk mengetahul o
yaitu tingkat penjualan pada saat mana perusahaan tidak
an ti

Breakeven Point (BEP) perusahaan vy
ang

memperoleh Jaba atau menderita kerugian. Den
. gan kata lain bah
wa

(BEP) adalah tingkat penjualan minimum ag
ar

Breakeven Point




1.2

perusahaan tidak menderita kerugian. Dengan mengetahui Breakeven

Point (titik impas) manajer perusahaan juga dapat menargetkan ata
u

merencanakan jumlah penjualan produk agar memperoleh keuntungan
tertentu.

Berdasarkan alasan — alasan yang dikemukakan diatas, maka
peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul
«pERENCANAAAN LABA DENGAN METODE BREAK EVEN

POINT PADA CV KARYA BERSAMA”

RUMUSAN MASALAH
Tujuan dari perusahaan yaitu memperoleh laba. Perusahaan

harus merencanakan tentang berapa laba yang diinginkan. Salah satu

metode yang digunakan adalah analisis break evenpoint. Sampai saat ini

CV Karya Bersama belum pernah melakukan analisis break evenpoint

(BEP) sehingga tidak mengetahui tingkat penjualan minimum untuk
mencapai titik impas,
g direncanakan dan tingkat toleransi penurunan penjualan dari yang

tidak menderita kerugian (margin of

tingkat penjualan minimum untuk mencapai laba

yan
ditargetkan agar perusahaan

safety)-

Berdasarkan hal tersebut maka rumusan masalahnya adalah:

1. Berapa tingkat penjualan agar perusahaan mencapai titik BEP?

7. Berapa tingkat penjualan yang harus dicapai CV Karya
Bersama jika tingkat laba naik sebesar 10% pada tahun 2019

dari laba tahun 20187

3. Berapa persentase tingkat toleransi penurunan penjualan dari
ari

yang direncanakan agar perusahaan tidak menderita kerugian

(margin of safety)?




1.3 TUJUAN PENELITIAN
1. Untuk mengetahui tingkat penjualan agar perusahaan mencapai
i

titik BEP

2. Untuk mengetahui tingkat penjualan agar perusahaan mencapai

tingkat laba yang direncanakan !

3. Untuk mengetahui persentase tingkat toleransi penurunan

penjualan dari yang direncanakan agar perusahaan tidak

1.4 BATASAN MASALAH

1. Periode penelitian adalah tahun 2019 dengan menggunakan dat
ata

tahun 2013-2017

9. Penelitian ini meliputi semua jenis produksi yang dihasilk
an

|
menderita kerugian (margin of safety) |
i
I
i
l
perusahaan, yaitu: sarung tangan. l

clitian ini bersifat deskriptif yaitu hanya menjelaskan apa yan
g

3. Pen
menjelaskan mengapa hal itu terjadi.

terjadi dan tidak

1.5 MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Perusahaan
Melalui hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusah
aan

dalam merencanakan penjualan, sehingga dapat mengetahui tingkat

penjualan minimum yang harus dicapai agar perusahaan tidak

mengalami kerugian atau mulai memperoleh keuntungan
2. Bagi Penulis
Manfaat di adakannya penelitian ini bagi penulis adalah untuk

menamb

menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dibangku kuliah

am praktek dilapangan.

ah pengetahuan melalui pengalaman penelitian dengan

kedal

3. Bagi Pembaca
Manfaat diadakannya penelitian ini bagi pembaca adalah seb
ebagai

sumber informasi tambahan dan bahan referensi tambahan b
an agi




para akademisi dalam menyusun tugas akhir mengenai

perencanaan laba menggunakan analisis break even point.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN
Hasil dari penelitian ini akan dituangkan ke dalam sebuah laporan

hasil penelitian yang disusun dengan sistematika sebagai berikut:

BABI: PENDAHULUAN

Bab ini berisikan latar belakang, pokok dan rumusan

permasalahan, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian

serta sistematika penulisan.
BABIIL: LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan diutarakan mengenai dasar-dasar teori atau
konsep Yyang digunakan sebagai dasar pemikiran ilmiah untuk

membahas dan menganalisa permasalahan yang ada.

BABIII: METODOLOGI PENELITIAN

Berisikan informasi tentang jenis dan sumber data, metode

pengumpulan data, metode dan analisis data.
BABIV: PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Berisikan hasil pengumpulan dan pengolahan data-data yang
an sesuai metode dan langkah-langkah yang diuraikan di bab 3.

dilakuk
BABV: ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berisi analisa serta p
pada bab 4 melalui metode yang diterapkan

embahasan terhadap hasil yang diperoleh dari

hasil pengolahan data

dengan mnggunakan teknik analisis yang telah ditentukan.

BAB VI: KESIMPULAN DAN SARAN
pada bab ini akan ditarik kesimpulan dari hasil analisa pada bab 5

serta memberikan saran-

saran yang dipandang perlu.




MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaco : Ibadah, Mengambil : Dosa

BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Perencanaan Laba

Istilah perencanaan laba dan anggaran pada umumnya merupak
an

m.Perencanaan laba (profit planning) adalah pengembangan dari suatu

perasi guna mencapai cita cita dan tujuan perusahaan.Laba adalah

sinoni

rencana O

penting dalam sebuah perencanaan karena tujuan utama dari sebuah rencan
a

adalah laba

dinyatakan
perusahaan terdiri atas anggaran operasi dan laporan keuangan yag

yang memuaskan. Suatu anggaran adalah suatu rencana yang

dalam stilah-istilah keuangan dan kuantitatif.suatu rencana laba

dari suatu
dianggarkan secarad terperinci.

Anggaran berbeda dengan prediksi. Suatu rencana laba atau anggaran

nkan tingkat laba atau target yang diperkirakan yang berushaa

mencermi
untuk dicapai oleh manajemen. Di pihak lain, suatu prediksi adalah apa yang
diprediksikan akan terjadi oleh organisasi tersebut. Misalnya, jika permintaan
untuk produk tertentu adalah suatu prediksi, maka anggaran penjualan yang
merincikan pendapatan dan biaya dapat dibuat berdasarkan prediksi

permintaan untuk produk tersebut.

canaan laba yang baik adalah sulit, karena ada kekuatan-kekuatan

Peren

ang mempengauhi bisnis.Kekuatan-kekuatan tersebut meliputi

eksternal ¥
dalam teknologi, tindakan pesaing, ekonomi, demografi, selera

perilaku social, serta factor-faktor politik. Kekuatan-

perubahan
serta pilihan
kekuatan ter

arah pembah

pelanggan,
sebut umumy?a berada diluar kendali perusahaan, dan besar serta

an seringkali ada untuk diprediksikan (Carter, Usry 2005: 4)




2.2

Konsep Biaya
2.2.1 Pengertian Biaya

Biaya merupakan pengorbanan sumber ekonomis yang diukur

dalam satuan uang yang telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk
. . un
mencapai tujuan tertentu Bastian Bustami, Nurlela (2009: 7
SementaraMenurut (Mulyadi, 2009:8), biaya adalah pengorbanan : b).
) sumoer
yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau yang

tuk tujuan tertentu.

ekonomi,

kemungkinan akan terjadi un
Dari definisi kedua ahli diatas dapat disimpulkan bahwa biaya adalah

semua pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, y:
, yang

dinyatakan dengan suatu uang

2.2.2 Penggolongan Biaya

Menurut Mulyadi  (2009:13) dalam akuntansi biaya, bi
s aya

digolongkan dengan berbagai m
yang hendak dicapai dengan penggolongan

acam cara. Umumnya penggolongan biaya

ditentukan atas dasar tujuan

tersebut, karena dalam akuntasi biaya dikenal konsep “different cost fc
or

different purpose”.
Biaya dapat digolongkan menurut :
1. Objek pengeluaran,
5. Fungsi pokok dalam perusahaan,
3. Hubungal biaya dengan sesuatu yang dibiayai,
4. Perilaku biaya dalam hubungannya dengan perubahan volum
e
kegiatan,
5. angka waktu manfaatnya.
Adapun penjelasan dari pe nggolongan biaya diatas adalah sebagai
ai

perikut:




B

. Penggolongan  Biaya

1. Penggolongan Biaya Menurut Objek Pengeluaran

Dalam cara penggolongan ini, nama objek pengeluaran merupakan
dasar penggolongan biaya. Misalkan nama objek pengeluaran yang
adalah bahan bakar, maka semua pengeluaran yang berhubungan
dengan bahan bakar disebut “biaya bahan bakar”.

Contoh penggolongan biaya atas dasar objek pengeluaran dalam
Perusahaan Kertas adalah sebagai berikut: biaya merang, biaya
jerami, biaya gaji dan upah, biaya soda, biaya depresiasi mesin,

biaya asuransi, biaya bunga, biaya zat warna.

Menurut Fungsi Pokok Dalam

Perusahaan.
erusahaan manufaktur, ada tiga fungsi pokok, yaitu fungsi

fungsi pemasaran, dan fungsi administrasi & umum. Oleh

Dalam p

produksi,

karena itu dalam perusahaan manufaktur, biaya dapat

dikelompokkan menjadi tiga kelompok:

a. Biaya Produksi.
Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
mengolah bahan baku menjadi produk jadi yang siap untuk di
jual. Menurut objek pengeluarannya, secara garis besar biaya
produksi ini dibagi menjadi: biaya bahan baku, biaya tenaga

Kerja langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya bahan baku

dan biaya tenaga kerja langsung dikenal dengan istilah biaya

utama (prime €ost);
a overhead barik dikenal dengan istilah biaya konversi
si

sedangkan biaya tenaga kerja langsung dan

l

(co

(

mengubah) bahan baku menjadi produk jadi.




b. Biaya Pemasaran.
Biaya pemasaran merupakan biaya-biaya yang terjadi untuk
melaksanakan kegiatan pemasaran produk. Contoh: biaya

promosi, biaya angkutan dari gudang perusahaan ke gudang

gaji karyawan pemasaran, dil.

pembe]i,

Biaya Administrasi dan Umum.

Biaya administrasi dan umum merupakan biaya-biaya untuk !

mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran produk

Contoh: biaya
an bagian hubungan masyarakat, biaya pemeriksaan

gaji karyawan bagian keuangan, akuntansi

personaliad

akuntan, biaya fotokopi.

jumlah biaya pemasaran dan biaya administrasi dan umum

dikenal dengan istilah biaya komersial (commercial expenses)

3. Penggolongan Biaya Menurut Hubungan Biaya Dengan Sesuatu

Yang Dibiayai.

Sesuatu yang dibiayai dapat berupa produk atau departemen. Dalam

hubungannya dengan sesuatu yang dibiayai, biaya dapat

dikelompokkan menjadi dua golongan:

a. Biaya Langsung (Direct Cost).
Biaya langsung adalah bieya yang terjadi, yang penyebab satu-

a karena adanya sesuatu yang dibiayai. Jika sesuatu yang

satuny:
dibiayai tersebut tidak ada, maka biaya langsung ini tidak akan
terjadi. Dengan demikian biaya langsung akan mudah

diidentiﬁkasikan dengan sesuatu yang dibiayai. Biaya produksi

Jangsung terdiri dari bi
Jangsung, Yans pengertiannya dapat dijelaskan sebagai berikut:

aya bahan baku dan biaya tenaga kerja




1) Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku merupakan harga perolehan bahan baku
yang dipakai dalam kegiatan pengolahan produk. Misalnya,
biaya-biaya pembelian bahan baku, biaya pergudangan, dan
biaya-biaya perolehan langsung.

2) Biaya Tenaga Kerja Langsung
Biaya tenaga kerja langsung adalah biaya yang diberikan
oleh perusahaan kepada tenaga kerja yang ikut langsung

dalam kegiatan untuk menghasilkan produk. Misalnya:

biaya gaji dan upah regular, premilembur, dan biaya-biaya

yang berhubungan dengan tenaga kerja.

b. Biaya Tidak Langsung (Indirect Cost).
Biaya tidak langsung adalah biaya yang terjadi tidak hanya
disebabkan oleh sesuatu yang dibiayai.Biaya tidak langsung
dalam hubungannya dengan produk dikenal dengan istilah biaya

overhead pabrik.Dalam hubungannya dengan departemen, biaya
alah biaya yang terjadi di suatu departemen,

fidak langsung ad

tetapi manfaatnya dinikmati oleh lebih dari satu departemen.

Biaya produksi
Pabrikdikelompokkan menjadi:
1) Biay2 bahan penolong.

Biaya tenagd kerja tidak langsung.
dan amortisasi aktiva tetap.

yang termasuk dalam Biaya Overhead

2)

3) Biaya depresiasi
4) Biay2 reparasi dan pemeliharaan aktiva tetap.
5) Biaya Jistrik dan air.

6) Biay2 asuransi pabrik.

7) Biaya overhead pabrik.
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Biaya Menurut  Perilakunya  Dalam

4. Penggolongan
Hubungannya Dengan Perubahan Volume Aktivitas

Dalam hubungannnya dengan perubahan volume aktivitas, bia
dapat digolongkan menjadi: o

a. Biaya Tetap.
Biaya tetap adalah biaya yang jumlah totalnya tetap dalam kisar

volume kegiatan tertentu. Yang termasuk kelompok biaya tetap

antara lain:
1) Biayapen
2) Biaya gaji
3) Biaya asuransi

yusutan atau depresiasi atau amortisasi

4) Biayasewa
5) Biaya pemeliharaan
6) Biaya-biaya tidak langsung lainnya

b. Biaya Variabel.

Biaya variabel adalah bi
ahan volume kegiatan. Yang termasuk

aya yang jumlah totalnya berubah

sebanding dengan perub
kelompok biaya tetap antara lain:
1) Biaya bahan baku langsung
2) Biaya bahan penolong

3) Tenaga kerja langsung

4) Beberapa perlengkapan

5) Beberapd tenaga kerja tidak langsung

6) Alat-alat kecil
7 Pengerjaan ulang
g) Unit-unit yang rusak

Biaya Semivariabel.

Biaya semivariabel adalah biaya yang berubah tidak sebandi
anding

dengan perubahan volume kegiatan.Biaya semivariabel
aoe

. ur

11



biaya yang tetap merupakan jumlah biaya minimum untuk

menyediakan jasa sedangkan unsur variabel merupakan bagian
dari biaya semivariabel yang dipengaruhi oleh perubahan

volume kegiatan. Yang termasuk kelompok biaya semivariabel

antara lain:

1) Biaya listrik

2) Biayaair

3) Biaya gas

4) Biaya bensin

5) Beberapa perlengkapan

6) Pemeliharaan

7) Beberapa tenaga kerja tidak langsung

2.3.3 Pemisahan BiayaSemivariabel

Menurut ~ Carter  USTY (2004:61), untuk  merencanakan

menganalisis, mengendalikan, atau mengevaluasi biaya pada tingkat
aktivitas yang berbeda, biaya tetap dan variabel harus dipisahkan. Biaya-
biaya yang seluruhnya tetap atau seluruhnya variabel dalam rentang
aktivitas yang diantisipasi harus diidentifikasi, dan komponen tetap dan
variabel dari biaya semivarl
metode yang dapat digunakan untuk memisahkan biata semivariabel

adalah :
1. Meto

abel harus dienstimasikan. Pendekatan dan

de Titik Tertinggi dan Terendah (High and Low Point Method)

Dalam metode tinggi-rendah, elemen tetap dan elemen variabel

dari suatu biaya dihitung menggunakan dua titik.Titik data (periode)

yang dipilih dari data historis merupakan periode dengan aktivitas

tertinggl dan terendah.PeﬁOde-pel'iOde ini biasanya (meskipun tidak

selalu) memiliki jumlah tertinggi dan terendah untuk biaya yang di

analisis.
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Kelebihan dari metode ini yaitu memungkinkan m
anager

mendapatkan hubungan biaya dengan cepat hanya de
ngan

menggunakan dua titik data. Sedangkan kelemahannya karena h
anya

menggunakan dua titik data, metode ini bisa menghasilkan estimasi
masi

biaya tetap dan variabel yang bias (menyimpang).

Metode Scattergraph

Metode scattergraph dapat digunakan untuk menganalisis perilaku

biaya. Dalam metode ini,
an diplot di garis vertikal atau disebut dengan semubu Y

biaya yang dianalisis disebut variabel

dependen d
Aktifitas terkait disebut vari
horozontal yang disebut sumbu X.

garus
Keunggulan metode Scattergraph yaitu menggunakan semua dat
a

pbukan hanya dua titik data. Tetapi kelemahannya jik
a

abel independent dan diplot sepanjang

yang tersedia,

suatu analisis perilaku bi
yimpang) karena garis biaya yang digambarkan

aya menggunakan metode Scattergraph bisa

saja menjadi bias (men

melalui plot daa perdasarkan pada interpretasi visual.

. Metode Kuadrat Terkecil (Least Square Method)

Metode kuadrat
menentukan secara matematis garis yang paling sesuai

kevil (least squares), kadang-kadang disebut

analisis regresi,

atau garis regresi linear,
misasi jurnlah Kkuadrat deviasi dari setiap titik aktual yang diplot

memini
di bawah garis regresi.

dari titik di atas atau
Metode ini memiliki keunggulan dan kelemahan Keunggulan dari
ari

melalui sekelompok titik.Garis regresi

de least Squareadalah metode ini dapat menghasilkan persama
. : arl
. va yang dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah.Kemudi
3 ) arl
ru dibutuhkan ketelitian dalam menghitung de
ngan

metode ini dan menyebabkan kesulitan apabila dalam perhitungann
ya

digunakan secara manual.
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2.3  Pengertian Peramalan

Menurut Gunawan Adisa
putro dan Marwan Asri
(2004:148), for
: , forecasting

adalah suatu
cara untuk mengukur atau menaksir kondisi bisnis d
nis di masa

statistik dan matematik.Sedangkan
: Pengukuran Seca
ra kualitatif bia
sanya

menggunakan judgement (judgment meth
od). Sebenarnya ked
ua cara ini

mempunyai kelemahan masing-masin i
g. Sehingga dapat dik
atakan peramalan

menghendaki perpaduan antara analisa yang ilmi
yang ilmiah dan pendapat pribadi

erencana.Teknik statistik di
sedangkan interpret

pakai sebagai alat primer bagi penyu
sunan

P
asi dan judgement dipakai sebagai pelengkap

peramalan,

b ] etOde'metOd fb}‘ecagr d
lkelompok
an

menjadi:

Pendapat

Forecast Berdasarkan
dapat yang dipakai sebagai dasar ekt
an

T
Sumber pendapat-pen
forecast adalah:

_ Pendapat salesmanl

- Pendapat Sales Manejer

- Pendapat para ahli
- Survey konsumen
Forcast Berdasarkan

Analisa T rend

Perhitungan-Perhitungan Statistik

a.
Penetapan Garis Trend secara bebas
Dapat dikatakan
atu cara penerapan garis trend tanpa menggunak
nakan

umus matematika. Meskipun demikian bukan berarti bah
wa garis

trend dapat dit
pertimbaﬂgfm

bahwa penerapan garis trend secara beb
merupakan St .

arik begitu saja tanpa menggunakan pertimban
- gan-
tertentu. Karena itu penggambrangan garis trend
en

dengan card ini sangat subyektif dan kurang persyaratan il
n ilmiah.

Qehinggd jarang digunakan.
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_ Penetapan Garis Trend dengan metode setengah rata-rata :

pada metode setengah rata-rata ini sudah mulai digunak
naxan

perhitungan-perhitungan.Unsur subyektivitas d

A sudah

dihilangkan.Metode setengah rata-rata ini lebih d
apat

dipertanggung jawabkan dari pada metode sebelumnya kar
ena

menggunakan perhitungan—perhitungan yang lebih pasti

Penctapan Garis Trend secara matematis :

Ada 2 teknik yang umumnya digunakan untuk

menggambarkan garis trend secara matematis, yaitu: metod
2 . 0 e

moment dan metode least square.
1. Metode Moment

Persamaan (rend sebagai berikut:

¥ =a+bX

Untuk memproyeksikan garis trend ini akan digunakan metod
c

statistik dengan rumus sebagai berikut:

EY =2 +bYy X
$XY = ay X + by X’

i atas dipergunakan untuk menghitung nilai a dan b

Rumus d
yang dipergunakan sebagai dasar penerapan garis trend.
72 Metode Least Square
Dalam hal ini, terhadap data dilakukan pembagian d
ua

Kkelompok- Untuk data yang jumlahnya:

¢ nilai X-nya adalah ...,-5,-3,-1,1,3,5

5 Genap, maka S€O
nilai X-nya adalah ...,-2,-1,0,1,2

> Ganjil, maka score
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Persamaan trend sebagai berikut:

Y =a+bX

Selanjutnya koefisien a dan b dicari dengan rumus :

Rumus di atas dipergunakan untuk menghitung nilai a dan b

yang dipergunakan sebagai dasar penerapan garis trend.

Keterangan:
Y =jumlah data historis
n = banyaknya waktu data
% = nilai pada setiap periode waktu
a = nilai Y pada titik O
b = lereng garis lurus
Tabel 2.1 Metode Least Square
J——
Tahun Penjualan X X2 XY
I
1 Xxx -2 XXX XXX
2 XXX -1 XXX XX
3 XXX 0 XXX XXX
4 XXX 1 XXX XXX
5 XXX 2 XXX XXX
IR ey
Xxx XXX XXX
I
Dengan persamaan trend:y=at bx
Dimana :
° = Zy / n
° b = ZXY/ sz
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Nilai trend pada setiap tahun adalah

o Tahunl:y=a+b[-2]
e Tahun2:y=a+b[-1]
e Tahun3:y=a+Db[0]
e Tahun4:y=a+b[l]
o Tahun5:y=a+Db[2]

Nilai trend tahun berikutnya juga dapat dihitung, seperti

o Tahun6:y=a+Db[3] , dan seterusnya

2.4 Analisis Titik Impas (Break Even point)

Break Even Point

24.1 Pengertian
t Munawir (2010:184), break even point dapat

Menuru
an suatu keadaan dimana dalam operasi perusahaan
?

diartik
perusahaan tidak memperoleh laba dan tidak menderita kerugian
(penghasilan = total biaya).

Menurut Matz, Usry, dan Hammer (1995:202), analisis impas
adalah menentukan tingkat penjualan dan bauran produk yang

diperlukan untuk mencapai jumlah laba yang ditargetkan. Karena itu
analisis impas bisa dianggap sebagai kasus istimewa pada analisis

piaya-volume-1aba, yaitu penentuan tingkat penjualan dan bauran

produk yang P

Menurut Kasmir (2008: 332), analisis titik impas atau analisis
1ok atau lebih dikenal dengan analisis break event point

erlu untuk mencapai tingkat laba nol.

pulang PO

(BEP) merup
titik impas sering disebut analisis perencanaan laba (profit planning)

akan salah satu analisis keuangan perusahaan. Analisis

17




2.4.2 Tujuan Analisis Titik Impas
Penggunaan analisis titik impas bagi perusahaan memberikan

banyak manfaat. Secara umum analisis titik impas digunakan sebagai
alat untuk mengambil keputusan dalam perencanaan keuangan

penjualan dn]an produksi. Penggunaan analisis titik impas memiliki

beberapa tujuan yang ingin dicapai, yaitu:

1. Mendesain spesifikasi produk

2. Menentukan harga jual per satuan

3. Menentukan jumlah produk atau penjualan minimal
agar perusahaan tidak mengalami kerugian
4, Memaksimalkan jumlah produksi

5. Merencanakan laba yang diinginkan

Dalam mendesain produk, diperlukan suatu pedomaan yang

member arah bagi manajemen untuk mengambil keputusan yang
berhubungan dengan biaya dan bunga.Yang dimaksud penentuan

harga jual per gatuan, sangat penting agar harga jual dapat diterima

pelanggan.Maksud dari menentukan jumlah produksi atau menjualan

minimal agar tidak mengalami kerugian agar perusahaan mampu

menentukan jumlah produksi dalam kondisi tidak rugi dan tidak laba

dari kapasitas produksi yang dimilikinya. Arti memaksimalkan

jumlah produksi adalah dengan analisis titik impas, kita akan atau

rahu, apakah jumlah P
anaan

roduksi sudah maksimal atau belum. Arti dari

menentukan perenc laba yang diinginkan adalah manajemen
mampu merencanakan laba yang diinginkan dengan kapasitas
iki perusahaan.

roduksi yang dimil

p
miliki tujuan dan mampu memberikan manfaat

Disamping me
yang cukup panyak bagi pimpinan perusahaan, analisis titik impas
juga memﬂiki beber
ada dan tidak dapat dihindari.

apa kelemahan.Kelemahan analisis titik impas

mau tidak mau pasti
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Berikut beberapa kelemahan dari analisis titik impas:

1. Perlu asumsi
Artinya analisis titik impas membutuhkan banyak asumsi
msi,

terutama, terutama mengenai hubungan antara biaya dengan
pendapatan. padahal terkadang asumsi yang digunakan sudah

tidak sesuai dengan realita yang terjadi ke depan

2. Bersifat statis
Artinya analisis ini hanya digunakan pada titik tertentu
bukan pada suatu periode tertentu. ’
dak digunakan untuk mengambil keputusan akhir
Maksudnya adalah analisis titik impas hanya baik digunakan

3. Ti

jika ada penentuan kegiatan lanjuta n yang dapat dilakukan

Tidak menyediakan pengujian aliran kas yang baik

Artinya, jika aliran kas telah ditentukan melebihi aliran kas
yang harus dikeluarkan, proyek dapat diterima dan hal-hal lainnya
dianggap sama.

Hubungan penjualan dan biaya

Hubungan penjualan dan biaya adalah dalam hal biaya, jika

penjualan dilakukan dalam kapasitas penuh, tetapi memerlukan
bahan penjualan, aka nada t
naiknya biaya variabel dan jika

tam ambahan biaya tenaga kerja atau
upah  yang mengakibatkan
diperlukan tambahan peralatan atau pabrik. Maka biaya tetap juga
akan meningkat.

6. Kurang mempertimbangkan risiko-risiko yang terjadi selama

masa penj ualan

Artinya selama masa penjualan begitu banyak risiko yang

gkin dihadapi, misalnya kenaikan harga bahan baku, yan
J g

mun
p harga jual pada akhirnya akan

akan berpengaruh terhada
berpen
maupun rupiah.

garuh kepada jumlah penjualan secara keseluruhan, baik

unit
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7. Pengukuran kemungkinan penjualan
Artinya jika hendak membuat grafik pulang pokok y
| . ang
didasarkan kepada harga penjualan yang konstan, untuk melihat
. » 1na
kemungkinan laba pada berbagai tingkat harga harus dibuatk
. a
semua seri grafik untuk tiap harga. an
Namun, meskipun analisis titik impas memiliki banyak
kelemahan, manajemen masih dapat, menggunakannya sebagai
agai
satu alat perencanaan keuangan, terutama

sebagai salah
perencanaan laba, produksi, maupun perencanaan penjual
alan

kedepan.(Kasmir, 2008: 332-337)

Manfaat Break Even Point

Menurut Gunawan Adisaputro (2000:94), manfaat Break Event

an adalah :

gambaran tentang batas jumlah penjualan

Point yang dianggark

a Untuk memberikan

minimal yang harus diusahakan agar perusahaan tidak menderit
a

rugi. Bila perusahaan tidak ingin menderita rugi, maka pimpina
H 1

harus tahu batas pen

d dapat ditentukan melalui analisis break event

gurangan penjualan yang dapat ditotelir. Dan

batas yang dimaksu

Dalam hal ini
apakah sasaran penjualan yang telah ditentukan kiranya aka
n

memberikan keuntungan a

analisis titik impas bermanfaat untuk menilai
i

tau tidak, dan berapa jauh kemunduran

dapat ditolerir.

' Dipakai untuk menentukan jumlah penjualan yang seharusnya

diperoleh pada persyaratan tertentu, misalnya penjualan yan
g

memberikan jumlah laba tertentu. Jumlah penjualan yang

seharusnya diperoleh akan sama dengan jumlah penjualan pada
cvent ditambah sejumlah penjualan lain yan
g

memperoleh laba yang dimaksud.
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2.4.4 Asumsi dan Keterbatasan Analisis Titik Impas

Adapun asumsi dan keterbatasan analisis titik impas menurut
ru

(Kasmir, 2008: 338-340) adalah sebagai berikut :

1.

Biaya

Dalam analisis titik impas hanya digunakan dua macam biaya,
yaitu biaya tetap dan biaya variabel.Oleh karena itu, kita harus
memisahkan dulu komponen antara biaya tetap dan biaya
variabel. Artinya mengelompokkan biaya tetap di satu sisi dan

mengelompokkan biaya variabel disisi lain. Dalam hal ini secara

umum untuk memisahkan kedua biaya ini relative sulit karena

ada biaya yang tergolong semi variabel dan tetap.

Untuk memisahkan biaya ini dapat dilakukan melalui dua

pendekatan sebagai berikut:

a Pendekatan analitis, yaitu kita harus meneliti setiap jenis dan

unsur biaya yang terkandung satu per satu dari biaya yang

ada beserta sifat-sifat biaya tersebut.

b Dalam hal ini harus dilakukan adalah memisahkan biaya

tetap dan biaya variabel berdasarkan angka-angka dan data
biaya masa depan.

Biaya tetap (fixed cost)

Biaya tetap merupakan biaya yang secara total tidak mengalami

perubahan, walaupun ada perubahan volume produksi atau

penjualan (dalam batas tertentu). Artinya kita menganggap biaya

tetap konstan sampai kapasitas tertentu saja, biasanya kapasitas

produkSi yang dimiliki. Namun, untuk kapastas pdosuksi

pertambah, bia

adalah seperti, gaji,
jaya tetap lainnya.

ya tetap juga menjadi lain. Contoh biaya tetap

penyusutan aktiva tetap, bunga, sewa atau

biaya kantor, b




3. Biaya variabel (variabel cost)
Biaya variabel merupakan biaya yang secara total berubah-ubah
sesuai  dengan  perubahan  volume produksi  ata
penjualan.Artinya asumsi ketika biaya variabel berubah—uba:
secara sebanding (proporsional) dengan perubahan volume
produksi atau penjualan.Dalam hal ini sulit terjadi dalam
praktiknya karena dalam penjualan jumlah besar aka nada
potongan-porongan tertentu, baik yang diterima maupun

diberikan perusahaan. Contoh biaya variabel adalah biaya bahan

baku, upah buruh langsung, dan komisi penjualan biaya variabel

lainnya.

i 4. Harga jual
Harga jual maksudnya dalam analisis ini hanya digunakan untuk

satu macam harga jual atau harga barang yang dijual at
au

diproduksi.
Tidak ada perubahan harga jual

Artinya diasumsikan harga jual per satuan tidak dapat
berubah delama periode analisis. Hal ini bertentangan dengan
kondisi yang sesungguhnya, dimana harga jual dalam suatu

periode dapat berubah-ubah seiring dengan perubahan bia
ya
ungan dengan produk maupun tidak

biaya lainnya yang berhub

akan

Rumusan yang Digun
Adisaputro (2000:96), terdapat tiga cara

Menurut Gunawan
yang dapat dipakai dalam menghitung tingkat break even

2.4.5

pendekatan
ahaan untuk suatu periode. Tiga pendekatan itu adalah:

atan secara tabelaris, yaitu dengan cara menghitun
1tung

penghasilan dan biaya pada berbagai tingkat atau volum
e

point perus
1. pendek

jumlah

penjualan/produksi.

2. pendekatan wocara grafis, yaitu dengan menggambar ku

. . ) e
penghas:lan, biaya tetap, biaya variabel, dan biaya total pad
perbagai tingkat penjualan/produksi. pada
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3.  Pendekatan secara matematis, yaitu dengan menggunakan rumus
berikut ini:
a.  Pendekatan Total Penjualan (TR):

TFC
T TR

BEP (Rp)
Harga Jual /unit

BEP (Q) =

b. Pendekatan Per Unit:

FC
BEP (Q) = oV

BEP (Rp) = BEP(Q) X Harga jual/unit
Contoh kasus:
Data Rencana Penjualan Perusahaan XYZ Tahun 2018
Dengan kapasitas produksi maksimal sebesar 200.000 unit, maka:
Tabel 2.2 Contoh soal Break Even Point

/ . 4
Penjualan dianggarkan 200.000 unit x Rp 25/unit = Rp5.000.000

Komponen Biaya: Biaya Biaya
Tetap Variabel

W - 900.000

5. Tenaga Ketj2 Langsung - 1.000.000

3. Biaya Overhead Pabrik 700.000 300.000

4. Biaya Administrasi dan Umum 600.000 100.000

s Biaya Pemasaran 500,000 | 300.000

ol Biaya 1.800.000 |  2.600.000 | =4.400.000

""""""""""" = 600.000

[aba yang Dianggarkat
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Penyelesaian:
Atas dasar data di atas dapat diketahui bahwa:
Harga jual per unit Rp 25.
b. Biaya variabel per unit produk:
Biaya Variabel Per unit = Total Biaya Variabel : Penjualan (unit)
Biaya Variabel Per unit = Rp 2.600.000 : 200.000 unit = Rp 13.

c. Beban tetap produksi sebesar Rp 1.800.000.

Berdasarkan data di atas dapat dibuat perkiraan laba pada berbagai tingkat

produksi/penjualan seperti berikut:

1. Dengan Pendekatan Secara Tabelaris

Produksi/Penjualan:

Tabel 2.3 Pendekatan secara Tabelaris
I —
I II I vV

Tingkat Penjualan
| Unitpenjualan

Harga jual/unit

100.000 125.000 150.000 200.000

25 25 25 55

e ——

2.500.000 3.125.000 | 3.750.000 | 5.000.000

Total Penjualan (TR)

L ———

Biaya:

Biazavariabel/unit I
Total biaya variabel
1.300.000) | (1.625.000) | (1.950.000) | (2.600.000)

13 13 13 13

| @vVO
W __1__2(_)_0_9_(11 1.500.000 | 1.800.000 | 2.400.000
Biaya tetap
W __1_899-9—@- 1.800.000 | 1.800.000 | 1.800.000
Laba (600.000) (300.000) 0 600.000
pada tingkat penjualan I (terendah) sebesar 100.000 unit atau Rp 2.500.000

maka perusahaal akan menderita kerugian sebesar Rp 600.000, dan pada
penjualan IV (tertinggi) sebesar 200.000 unit atau Rp 5.000.000

maka perusahaan akan memperoleh keuntungan sebesar Rp 600.000, dan

& even point dicapai pada tingkat penjualan sebesar 150.000 unit atau

brea
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penghasilan penjualan sebesar Rp 3.750.000. Pada tingkatan dimana seluruh
enjualan (TR) sama dengan total biaya (TC), sehingga pada tingkat

]aba perusahaan sama dengan nol. Dengan demikian volume break

hasil p

tersebut

even point dicapai pada tingkat penjualan 75% dari volume penjualan yang

dianggarkan, yaitu berasal dari perhitungan:

150 1009 —_— e

200.000 unit 100% atau ¢ e 000.000 x 100%
Angka 75% ini juga sekaligus dapat menunjukkan bahwa bilamana terjadi
penurunan dalam penjualan sebanyak 25% (100% — 75%)dari volume yang

perusahaan tidak lagi dapat mengharapkan adanya

dianggarkan, maka
kata lain angkat 25% ini menunjukkan batas maksimal

keuntungan. Dengan
turunnya penjualan yang dapat ditolerir untuk dapat mencegah terjadinya

kerugian. Atau sering juga disebut dengan istilah margin of safety (marjin

pengaman).
2. Dengan Pendekatan Secara Grafis
Dengan menggunakan sumbu X sebagai penunjuk volume kegiatan dan
sumbu Y menunjukkan nilai rupiah dari penghasilan dan biaya, maka break
even point akan diketahui dari perpotongan antara kurva penghasilan
keseluruhan dengan biaya keseluruhan (TR=TC).
Gambarnya adalah sebagai berikut :
REV/COST (ribuan rupiah) TR REV/COST TR
5.000 ’ e BT L TC  5.000 4 --mmmce oo T
4.000 T 40000 BEP :
3.000 | 3.000 ¢ T
2.000 TFC 2.000 ¢ | :'
1,000 L 1.000 ,
200 ribuan unit 50 10 : i
59--1’19?""1 ’S‘P iy (‘i) P 15%0 200
i pendekatan Secara Grafis

Gambar 2.1
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ven point dapat dibuat dengan meletakkan garis biaya total di
i

Grafik break e

atas garis biaya tetap total atau di atas garis biaya variabel total, hasil
’ 1 nya

akan sama saja, yaitu bahwa break even point dicapai pada tingkat
penghasilan sebes
sumbu X).

Cara penggambar
bahwa biaya variab

sebelum penghasilan
biaya tetap merupakan biaya yang sudah terlanjur (sunk

at Rp 3.750.000 (pada sumbu Y) atau 150.000 unit (pada

an di sebelah kanan lebih tepat karena menunjukkan
cl-lah yang lebih relevan untuk ditutup terlebih dahulu
penjualan itu digunakan untuk menutup biaya tetap

Hal itu benar karena
cost). Sehingga keputusan untuk meneruskan atau menghentikan produksi
harus didasarkan pada keadaan bahwasanya selama penghasilan dari

at menutup biaya vari
gkan untuk meneruskan produksi daripada

penjualan masih dap abel keseluruhan, maka selama itu

pula lebih ~menguntun
menghentikannya- Apalagi bilamana masih ada sisa penghasilan yang
ikul sebagian

tersedia untuk mem
produksi maka kerugian perusahaan akan lebih kecil

engan kerugian yang harus dipikul sebagai akibat

dari beban tetap. Dengan demikian

dengan meneruskan
bila dibandingkan d

menghentikan produksi.

Secara Matematis

Dengan Pendekatan
diketahui dengan memusatkan data anggaran sebagai

Break even pointdapat

berikut:
a. pendekatan secara Tt otal Revenues:
TFC

gEP Total (RP) =7 TVC

TR
1.800.000
BEP Total (Rp) = 1 5600.000
5.000.000
1.800.000

o e eSS
e 3000
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BEP (Q) = BEP (Rp)
Harga jual/unit
_3.750.000
25

= 150.000 unit

b. Atas dasar per unit produk:

FC
BEP (O =p—vC

1.800.000
BEP (Q) = 3513

= 150.000 unit

BEP (Rp) = BEP (Q) X Harga jual/unit
= 150.000 X 25

= 3.750.000

preak even point keseluruhan akan menghasilkan perhitungan break

int dalam rupiah, sedang analisis per unit produk menghasilkan

ah fisik produk.
Ve

¢ secara keseluruhan yang berupa —
TR

Rumus

even po

break even point dalam juml
Bagian dari rumus break even poin
gai variable cost ratio. Dalam hal ini variable cost ratio

disebut juga seba,

adalah sebesar:
TVC 2.600.000

T]"—]i- = m = 0,52 atau 52%
wa 52% dari keseluruhan penghasilan, atau 52 sen dari setiap Rp

Berarti bah ‘
akan terpakai untuk menutup biaya variabel.

1 penghasi]an penjualan
Sehingga sisanya yang 48% (1 — 0,52 atau 100% — 52%)disebut profit

volume ratio: yaitu bagian .
piaya tetap, dan keuntungan bagi perusahaan.

dari penghasilan yang tersisa dan tersedia untuk

menutup
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Oleh karena itu perusahaan akan cenderung untuk mengusahakan agar

variable cost ratio ditekan serendah mungkin, atau profit volume ratio

dinaikkan setinggi mungkin.

2.4.6 Break Even Point untuk Lebih dari Satu Jenis Produk
Menurut Gunawan Adisaputro, bilamana perusahaan menjual
dua macam produk yakni A dan B yang berbeda dalam harga jual per

unit maupun biaya variabel per unit. Namun kedua produk itu

dihasilkan dengan mesin yang sama,
terhadap masing-masing jenis pro

perhitungan yang masak. Datan

sehingga pembebanan biaya
duk tidak mungkin dilakukan

tetap
ya dirubah menjadi seperti

tanpa

berikut.
Penjualan: Produk A  Produk B Jumlah
Unit penjualan 10.000 8.000
_ Hargajual/umit _——— 20 25
Hasil penjualan (TR) 200.000  200.000  400.000
Biayavariabelt
Per unit 12,5 15

(TVC) _ (125.000) (120000 (245.000)

75.000 80.000 155.000

Margin kontribusi
50.000

Biaya teta (FC)/tahun
L aba yang direncanakan 105.000

Terhadap data penjualan di
int, yakni:

perhitungan preak even PO
uruhan (rupiah)
produk yang dihasilkan

atas dilakukan dua macam

1. Break even point secara kesel
5. Breakever point masing-masing
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an menggunakan data di atas diperoleh perhitungan break
rea

Deng

even point sebagai berikut:

a.) perbandingan hasil penjualan (sales mix) produk :

Tabel 2.4 Perbandingan hasil penjualan

 ———— [ Hargaper|
Jenis Unit Harga per Sal
produk | Penjualan | Uit s i

Rp 20 Rp 200.000 50%

A 10.000
B 8.000 Rp 25 Rp 200.000 50%

L
Rp 400.000 | 100%

Total
[ Total | 1 ——

b.) BEP Total :

TFC
BEP Total (Rp) = —1-—-—75\76
TR

50.000
= Rp 129.032,26 |
|

BEP Total (Rp) = I:m‘&i =
400.000

Produk :
I

jx) maka BEP masing-

c) BEP Per Jenis
auran penjualan (sales mi

Berdasarkan b

masing produk dapat dihitung sebagai berikut :
Produk A: :
BEP (Rp) = 50% X 129.032,26 = 64.516,13 fl
|

G
BEP (Q) = Harga jual/unit

516,13
aEP (Q = Ej‘f,_z_a——— = 5.226

BEP (RP) = 50% X 129.032,26 = 64.516,13
BEP (Rp)
BEP (Q) = Harga jual/unit

64.516,13 _
BEP (Q = 25 = 2581
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2.477 Perhitungan Penjualan Yang Ditargetkan Untuk Mencapai Target

Laba
Untuk menghitung penjualan yang ditargetkanguna mencapai target

]laba menggunakan rumus sebagai berikut:

TFC
Penjualan Yang Ditargetkan = al TarTgVect Ldba

TR

2.5 Tingkat Keamanan (Margin Of Safety)
Menurut Tingkat keamanan atau Margin of Safety (MoS) merupakan

n atau seliih antara penjualan tertentu (sesuai anggaran) dengan

hubunga

penjualan pada titik impas.

Batas aman digunakan untuk mengetahui berapa besar penjualan yang

dianggarkan untuk mengantisipasi

penurunan penjualan agar tidak mengalami

kerugian.
Rumus yang digunakan untuk mencari tingkat keamanan atau Margin

of Safety adalah sebagai berikut.

alan yang direncanakan

Penjualan per budget P—
MoS = penjualan per titik impas x o

1. Penju

et — Perjualan per titik impas
lan per budget

ualan perr budg

Penj
MoS = Perjua

|
x % |
|
|

pat dicari sebagai berikut:

000
VoS = 588383 80 > x100% = 166,66% (167%) |
300.000- ‘

pos = — 500.000.000 |
{

_300.000.000
‘ 500.000.000 —3 x100% = 40%
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at penjualan tidak tidak boleh kurang atau turun
n yang direncanakan atau 67% dari tingkat

ang telah ditetapkan perusahaan.
Safety ditentukan berdasarkan hasil penjualan, dapat

Ini berarti bahwa tingk
40% dari tingkat penjuala

penjualan titik impas y
jika Margin of

dicari sebagai berikut.
Pertama - 67% x Rp 300.000.000 = Rp 201.000.000

Kedua - 40% x Rp 500.000.000 =Rp 200.000.000
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membacao : Ibadah, Mengambll : Dosa

BAB III

METODE PENELITIAN
|
I

3.1 Jenis Data

ata yang dibutuhkan dalam penelitian ini yaitu data kualitatif
ati

Jenis d
f dan data kuantitatif yang

kuantitatif. Adapun data kualitati

dan data
dibutuhkan adalah sebagai berikut :

3.1.1 Data Kualitatif

Data Kualitatif yaitu data
k angka. Data ini biasanya menjelaskan

yang dinyatakan dalam bentuk kata-

a atau pukan dalam bentu

kat
ata kualitatif yang dibuthkan dalam Tugas

Karakteristik atat sifat. D
an umum perusahaan yang meliputi :

Akhir ini berupa gambar

Profil Perusahaan

Sejarah perusahaan

Visi dan Misi Perusahaan

Lokasi Perusahaan

jam Kerja Operasional

Jenis produksi

Bahan Baku dan

galuran Distribusi

3.1.2 Data Kuantitatif

Dat
antitafif yang dig
ahaan

a kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka atau bilang
an.

Data ku unakan terdiri dari :
_ Aktiva Tetap Perus

_ Biaya penyusutan

_ Harga Jual produk
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3.2

33

- Data Penjualan Perusahaan tahun 2013-2017
- Biaya Produksi yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya t
. | ; a tenaga
kerja langsung dan biaya overhead pabrik yahun 2013-2017 )

- Biaya Pemasaran tahun 2013-2017

- Biaya Administrasi dan Umum

Sumber Data

Sumber data diperoleh langsun
an meminta laporan keuangan dan catatan

g dari pihak CV Karya Bersama baik

melalui wawancara maupun deng

da pada perusahaan.

yang a

Metode Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah: E
. I
l\

1. Wawancard
akan suatu metode pengumpulan data dengan cara ="

Wawancara merup
pimpinan dan karyawan CV Karya Bersama

tanya jawab dengan

2 Dokumentasi

pengumpulan data yang dilakukan dengan melihat, memotret dan

mempelajari dokumen yang ada pada perusahaan berupa catatan-catatan

penjualans data lainnya yang dianggap perlu dalam

tentang biaya;
menunjang penelitian.

3. Studi Kepustakaan

a diam
an-laporan sejenis seperti membaca hasil penelitian

Pengumpulan dat bil dari informasi yang tersedia berupa hasil

pembahasan lapor
orang 1ain yang SU

buku-buku jlmiah atau
akhir ini.
asan teori dari fugas akhir ini.

dah ada sebelumnya sebagai pembanding, membaca
lainnya yang berkaitan dengan pembahasan

dalam tugas Hal ini dilakukan sebagai bekal untuk
memperkuat land
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3.4. Metode Pengolahan Data

kedalam bentuk laporan k
dihitung break even P
diperoleh, maka lan
Tahap-tahap pengo
1.
2.

N w s

3.5. Teknik Analisis Data
data dilakukan peneliti yaitu dengan menggunak
an

rumus sebagai perikut:

1.

BEPrupiah =——TVC

Dalam penelitian ini penulis mengolah data keuangan yang di

| euangan melalui Microsoft Excel dang k:ne;::::
oint secara manual. Setelah data yang diperlukan
gkah selanjutnya adalah melakukan analisis.

lahan data yang dilakukan, yaitu sebagai berikut:

Meramalkan Penjualan,
Mengklasiﬁkasikan biaya ke dalam biaya tetap biaya variabel d
’ e an

biaya sem
ahkan biaya semivariabel

jvariabel dengan benar,
Memis ke dalam biaya tetap dan biaya

variabel,

Meramalkan biaya tetap d
Menghitung Brek Even Point,
Menghitung penjualan yang direncanakan,

Menghitung Margin of Safety.

an biaya variabel,

Teknik analisis

Break Event Point

a. Pendekatan melalui nilai P
TFG

enjualan (rupiah)

1-7TR
o BEPrupiah

BEPunit = — P
Keterangani

BEPrupiak

TFC

TVC

TR

P

_ preak even point dalam rupiah penjualan

_ total biaya tetap per periode

— total biaya variabel

_ total revenue (total penjualan)

al per unit

— harga ju
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b. Break Event Point Per Jenis Produksi

T
BEP, =—T—l::

Keterangan:
BEP = Jenis Produksi

2. Tingkat Penjualan Yang Ditargetkan

FC+ Target Laba
Penjualan Yang Ditargetkan = TVE

1 = —

TR

3. Analisis Margin Of Safety(Matjin Pengaman)

Penjualan Yang Ditargetkan — Penjualan BEP « 10006
Mos (%) = Penjualan Yang Ditargetkan




3.6  Kerangka Pemikiran

CV KARYA BERSAMA

Keuangan

Laporan

Laporan
Laba Rugi

y

y

Penjualan Biaya
Tetap

Gambar

Biaya
Variabel

Break

Even Point

Margin Of

—__’—'.—-——-—-—d

\ 4

Safety

3.] Kerangka Pemikiran




MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Membaco : lbadah, Mengambil : Dosao

BAB IV

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

4.1 Pengumpulan Data

4.1.1 Profil Perusahaan

Nama perusahaan CV Karya Bersama
Nama pemilik . Maulana Yusuf
Tahun berdiri |

2000 |
Jenis usaha . Sarung Tangan dan Masker Kain ! :
|
|

Alamat Perusahaan vVilla Mutiara Jaya Blok MBI Nomor 09-10

Cibitung Bekasi

Nomor Telepon (021) 88394132
Nomor SIUP 503.09/1-1 188/BPPT/PK-01/1/2013 |
Nomor TDP 100734607204 i
Nomor NPWP 21.125.331.5-435.000 :
Nomor SKDU 503/32/Exbang/11/2016

Website Mmgt_aﬂgﬂ“‘m

Email info.@sarungtanga nkulit.net |

37

I




4.1.2 Sejarah Perusahaan
|
|

CV Karya Bersama adalah perusahaan yang bergerak dibid
1dang

pembuatan sarung tangan kulit.CV Karya Bersama bermitra d
engan ‘

dibawah naungan Yayasan Dharma Bhakti Astra, yang
; mana

produk dari perusahaan ini digunakan sebagai penunjang produksi |
uksi |
|

Kkhususnya untuk sarung tangannya serta produk lainnya seperti
1 \

apron kulit, masker dan lain-lain.
Berdiri pada tahun 2000 yang semula sebagai perusahaan yan ‘
g
|

mengerjakan berbagai jenis sarung tangan dengan bahan atau

. . tari |
materlal ang f1 Yy ' ht 1 1 i kain atau |
y dak hanya darl melainkan dari \

rajut.Namun sejak tahun 2011 barulah pimpinan perusahaan

memfokuskan
menurut beliau prospek sarung tangan sangatlah besar

produksinya pada sarung tangan yang berbahan
|

kulit.Karena
bebani manajemen yang semula diterapkan dalam

Pertama mem
lebih tertata dengan baik.Lebih |

a tersebut supaya
pagian tiap pekeljanya.Ada yang ditempatkan di

akan dan pewarnaan kulit, proses perakitan dan

perusahaanty

memperjelas
bagian penyam
menjahit, gunting pola, quality control dan lainnya.

4.1.3 Visi dan Misi Perusahaan

visi CV Karya Bersama
i
yang tangguh yang dapat bersaing di era

Menjadi perusahaan
aat ini dan mewujudkan mimpi perusahaan untuk menjadi yang

global s

terbaik di masd mendatang.

Misi CV Karya Bersama

mempertahankan, serta meningkatkan kepercayan

Meﬂlbaﬂgun’
ar citra perusahaan dapat terjaga dengan baik

pelanggaﬂ ag
gan memberikan pe

a.

Jayanan yang terbaik.
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b. Menjaga kualitas barang dan meningkatkan mutu pelayanan, demi
menjaga hubungan baik dengan para pelanggan ”
‘ |

c. Meningkatkan kinerja di dalam maupun di luar lingkungan

perusahaan

4.1.4 Sturktur Organisasi Perusahaan _

Untuk menjalankan usahanya, setiap perusahaan memerlukan

suatu struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi dapat diartikan

sebagai susunan Jan hubungan antar bagian dan posisi dalam suatu |

u struktur organisasi menggambarkan pembagian

perusahaan. Suat

kerja, pelimpahan, wewenang, kesatuan perintah dan tanggung jawab

yang jelas.
Berikut merupakan struktur organisasi CV Karya Bersama |

secara keseluruhan :

Direktur Komisaris |
Jumantoro Maulana Yusuf I

| |

Keuangan Aleli.n & Umum Pemasaran
Desi [rawati Siti Aminah Agus M
Staff Staff ‘
WarehouS€ Driver
i CV Karya Bersama

Gambar 4.1 Struktur Organisas
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4.1.5 Lokasi Perusahaan

CV Karya
Blok MB1 No.09, Wanajaya — Cibitung.

4.1.6 JamKerja Operasional

Bersama dengan alamat Jalan Villa Mutiara Jaya

Karyawan CV Karya Bersama memiliki jadwal kerja 6 (enam)

hari perminggu (Seni

karyawan yang dimaksud ad
Tabel 4.1 Jadwal kerja

n - Sabtu). Adapun rincian jadwal kerja
alah seperti pada tabel di bawah ini :

No. Hari Jam Kerja Keterangan
| 07.30-12.00 Kerja
) . 12.00 - 13.00 Istirahat
1. Senin — Kamis 13.00-17.00 Kerja
17.00 Pulang
Lt 07.30-11.45 Kerja
, 11.45-13.00 Istirahat
2. Jum’at 13.00 - 16.00 Kerja
16.00 Pulang
I
— | 07.30-12.00 Kerja
12.00 - 13.00 Istirahat
3, Sabtu 13.00 — 16.00 Kerja
16.060 Pulang
o
4.1.7 Jenis Produksi
produk yang dihasilkan oleh CV Karya Bersama adalah sarung
dan masker kain. Keduanya merupakan sarung tangan dan
an . .
tang ang digun akan untuk melindungi tangan dan wajah saat
r e
masked Yy Tidak hanya industri otomotif, industri di bidang kontruksi,
kendara. .
ber! - alan meru? Jkan industri yang menggunakan sarung tangan
rKa . .
dan p€ kp bagi peke rjanya. Produk sarung tangan yang dihasilkan
er . _—
dan n'lfalfi  bahan julit yang berkualitas dan dijamin mampu
. n I
dibuat de gt o Begitupun produk masker yang dihasilkan memiliki
. M an . .
melindungl lindungi wajah pekerja maupun pengendara

Kualitas dan dapat M€




sepeda motor. Gambaran dan penjelasan mengenai sarung tangan yang

diproduksi adalah sebagai berikut

e Sarung tangan

Merupakan produk dengan bahan baku kulit dan dilapisi bagian

ya menggunakan kain puring yang lembut dan menyerap

t. Kulit menjadi bahan utama sarung tangan ini karena mampu

dalamn

keringa

melindungi tangan pengendara motor dari panas dan pekerja pada saat

di industri saat melakukan pekerjaan.

bekerja

Gambar 4.2 Sarugg Tangan
Sumber : CV Karya Bersama

4.1.8 Bahan Baku dan Bahan Penolong
Untuk menghasilkan produk yang berkualitas dan laku di
pasaran, maka diperlukan bahan baku berkualitas yang memenuhi '

serta terjaminnya ketersediaan bahan baku yang

standar mutt,
. roduksi dalam proses produksi. Jenis bahan bahan baku dan bahan i

. an CV Karya Bersama adalah seperti pada

el 4.4 di bawah ini :
Tabel 4.

tab
2 Bahan Baku dan Bahan Penolong

Sarung Tangan
Kulit
Kain
Kain piring
Lilin
Benang
Bahan Pewarna
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Bahan Sablon |
(Sumber: CV Karya Bersama) ‘

Fasilitas produksi yang paling dominan di dalam pabrik atau

|
|
|
4.1.9 Mesin Dan Peralatan :
|
sahaan adalah mesin dan peralatan. Jenis mesin dan peralatan i

peru
g digunakan oleh CV Karya Bersama dalam proses

berikut :
Tabel 4.3 Alat dan Bahan

utama Yyan
produksi adalah sebagai

ey
Nama alat dan bahan Keterangan
. Digunakan untuk proses desain, untuk menggamb 1
Pensil sarung tangan ggambar sket .

Digunakan pada proses perakitan dan finishing untuk |

Gunting Jahit memotong benang
Digunakan untuk merapikan potongan kain puring |
|

[GuntingKain
Digunakan untuk memotong bagian sela dan digunakan

Gunting Kulit untuk merapikan potong bahan kulit
Untuk membuat desain 3 dimensi sarung tangan dan

o Bahan baku embuatan sarung tangan
W ngaﬂ
Digunakan dalam proses penjahitan masker dan sarung
: Digunakan _dalam  Proses perakitan  yaitu untuk ‘
I moratakan ketebalan kulit |

Digunakan untu
tuk bahan baku fitter gloves dan masker

Mesin Shaving 1
M Digunakan un
Mesin Moln Digunakan untuk proses enyamakan dan pewarnaan kulit
Alat dan Bahan Sablon Untuk menyablon Saruig tangan yang sudah jadi
Lilin/Paraffin Untuk melap1st gunting agar tidak mudah berkarat
Digunakan dalam proses penyamakan dan pewarnaan kulit '
kukan oleh mesin moln

Ramuan yang dila
Digunakan dalam bahan baku masker

Kain Busa Digunakan dalam bahan baku produk masker

M,ﬂ ber : CcV Karya Bersama

istribllSi

4.1.10 Saluran D i dari
ai produksi dari pabrik, kemudian dilakukan

an truk dan didistribusikan ke tempat
ung tangan dan masker ini bertempat di salah
kasi di Cibitung yang ramai dan mudah

pendistribusian selalu  berusahaan
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¢ sesuai dengan pesanan dan menjaga kualitas produk selama

ontim

pendismbusian.Pelaksanaan distribusi produk ini ditunjukkan kepada |
[|

Astra, konsumen langsung, maupun industri — industri yang berada di

wilayah J abodetabek.Sehingga,

a langsung ke konsumen.

Produsen :> Konsumen i
1

|

|

|

|

Gambar 4.3 Jalur Distribusi

CV Karya Bersama melakukan saluran

distribusi secar

Sumber : CV Karya Bersama

a Tetap Perusahaan

4.1.11 Aktiv
tap adalah suatu kekayaan yang dimiliki perusahaan

Aktiva te
dimana pemakaiannya (umur ekonomis) lebih dari satu tahun. Berikut

adalah aktiva tetap yang dimiliki oleh CV Karya Bersama :
el 4.4 Biaya Aktiva Tetap CV Karya Bersama ;

Tab
I
No /WFLJQL_ Harga Satuan Total
] | Tanah ___2_——,/"‘“”@0900 Rp 1,300,000,000 |
2 W’—z—_ Rp 1,500,000,000 Rp 3,000,000,000
3 |a Shaving —— ,___I__MU,OOO Rp 450,000,000
b Mesin Jahit 60 Rp 1,800,000 Rp 108,000,000
[ MesinMoln__— 1 | Re 4000000 Rp 40,000,000 |
|
Csubtotal __————— Rp 598,000,000 |
peralatan: _———T 5
W A Rp 3,500,000 Rp 17,500,000 |
b, Meja dan Kurst ___é—;____ﬁL——iO’OOO Rp 4,800,000 |
. Alat Sablon 10 [ R . S0000 Rp 5,000,000
M [ —- 2,300,000 Rp 9,200,000
(¢ MesinFax _—— ____l———_,,ﬁl?flf’m’ooo Rp 1,700,000
W = | 2.500,00 ;
- 5 L. fE—n L Rp 5,000,000
4 |g Pprntel " R 175,000 ’
- L : Rp 175,000
h, Telep™ Rp 4577 ’
5
| | subtotal — — Y 000
Total AktiV2 Teta p 4,943,775,000
Sumber: CV Karya Bersama
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4.1.12 Biaya Penyusutan

Aktiva tetap seperti peralatan, mesin, bangunan, dan

semacamnya akan mengalami penyusutan dikarenakan menurunnya

nilai jual kembali akibat pemakaian selama proses produksi. Dalam

menghitung besamya b

perusahaan menggunakan m

jaya penyusutan aktiva tetap per tahun

etode garis lurus (straight line method) 1

dengan rumus |

Nilai Perolehan — Nilai Sisa 1

Depresiasi per tahun = T —— !y

1

Tabel 4.5 Penyusutan Aktiva Tetap Perusahaan Sarung Tangan :

Tahun 2017 '

|

Harga Beli Nilai Sisa Eal | Jumlah Penyusutan |

Bangunan Rp 3,000,000,000 Rp 1,500,000,000 20 Rp 75,000,000 |
Mesindan | gp 643,775,000 Rp 350,000,000 10 Rp 29,377,500
Peralata Subtotal Rp 104,377,500

Sumber: CV Karya Bersama

4.1.13 Unit Penjualan

menentukan harga jual produk perlu diperhatikan tujuan

Dalam
yang diinginkan perusahaan. Berikut ad
CV Karya Bersama, diantaranya sebagai beri

alah data harga jual produk
kut :

Tabel 4 6 Harga Sarung Tangan Periode 2013-2017
T ] |
| Jumlah

. asan | Harga/pasang | ——————
Tahun ,’I‘,eglaﬂﬂ/g)' 7,715,400,000

—— | 367:400 21000 |
N == |

2013 | ——o | 10,283,416,000

— T 467,428 22000

.. [ —
2014 || 12,366,486,000
562, 22000

R I 14,585,450,000
201 150

— 6 23000

| 23000 |
oth, | 17.848,837,500
| 220 759,525 23500

| 23500
__29_1_7’___/ Sumber : CV Karya Bersama
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4.1.14 Biaya Produksi
Biaya produksi terdiri dari biaya pembelian bahan baku, biaya

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. Biaya-biaya

tersebut dapat dilihat pada penjelasan di bawah ini :

1.) Biaya Bahan Baku

Biaya pembelian bahan baku terdiri dari biaya pembelian

bahan baku sarung tangan

sesuai kebutuhan produksi CV }|
ama tahun 2013-2017. Adapun biaya pembelian il

Karya Bers
bahan baku CV Karya Bersama tahun 2013-2017 dapat dilihat i;
pada tabel 4.7 di bawah ini : |
Tabel 4.7 Biaya Bahan Baku Tahun 2013-2017 (Dalam Rupiah) | i
e oy |
Bahan Baku 2013 2014 2015 2016 2017
Kulit 3,225,600,000 3,785,600,000 4,798,248,000 6,210,304,000 | 6,465,533,000
’_//—_________,_—________.— 4 ]
Kain 100,680,000 | 259,584,000 337,458,000 | 410,848,000 | 492,514,000
r—,__'__'__——'_____———'__'__'—__'___ ? :
Kain piring 103,480,000 139,524,000 | 174,800,000 219,782,000 | 246,035,000 |
Total 3,528,760,000 4,184,708,000 5,310,506,000 6,840,934,000 | 6,982,650,000 '
_________d___________—_________————
(Sumber: CV Karya Bersama)
i

naga Kerja Langsung

2.) Biaya Te
a tenaga kerja langsun

Biay
produksi d

g meliputi gaji supervisor
an karyawan produksi. Rincian dari biaya tenaga

kerja langsung tahun 7013-2017 dapat dilihat pada tabel 4.8 di

pawah ini :

45




Langsung Tahun 2013-2017 (Dalam Rupiah) |
|

Tabel 4.8 Biaya Tenaga Kerja

Gaji Tenaga Kerj
ja
Langsung 2013 2014 2015 2016 2017

|
48.000.000 54.000.000 60.000.000 66.000.000 72.000.000

|

|

|

— | |
|

|

|

|

!

Supervisor Produksi

. ——
Bagian perataan kulit 12.000.000 18.000.000 | 24.000.000 | 30 000.000 | 36.000
SN .000.000

________________________________—
12.000.000 18.000.000 24.000.000 30.000.000 36.000.000
|

Bagian pewarnaan
.
18.000.000 24.000.000 30.000.000 36.000.000 ‘

HR—
: P
Bagian penjemuran 12.000.000

_‘___._____——'———_—__d '——_——'——'_
Bagian desain 12.000.000 18.000.000
(—
18.000.000 | 24.000.000 30.000.000 | 36.000.000
1000. |

24.000.000 30.000.000 36.000.000

]
12.000.000

Bagian penjahitan

R —
: P—
Bagian packing 12.000.000

L
15000000 | 24.000.000 | 30.000.000 | 36.000.000
i

F— Y
120.00.0000 162.000.000 204.000.000 | 246.000.000 | 288.000.000

TOTAL
P o

——
(Sumber: CV Karya Bersama)

a Overhead Pabrik

ya overhead pabri
biaya penyusutan mesin dan peralatan, biaya

3.) Biay
k terdiri dari pembelian bahan

Bia

penolong,
pemeliharaan mesin dan peralatan, dan biaya listrik.
Tabel 4.9 Rincian Biaya Bahan Penolong
__________________-_________——F_____——
Bahan | 2013 2014 2015 2016 2017
950,000

Eenolong ________———,____———
576,000 588,000 600,000 759,500

Lilin
Benang 6,960,000 7,080,000 7,200,000 | 8,187,500 9,741,800
Sahan | 11,150,000 | 11,750:00 12,255,000 | 16,244,000 | 17:688,000
b ’-'_____'_'__‘___.-____—__'__'_
21.750,000 | 28,050,000

._qu_@r_ﬂ_a__’_‘____,__—
Bahan | 12,600,000 14,400,000 16,800,000

Sablon ST
Total 31,286,000 33,818,000 36,855,000 46,941,000 | 56,429,000
I

————“’”‘_—/__—————"’"
(Sumber: CV Karyd Bersama)
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Tabel 4.10 Biaya Overhead P

abrik Tahun 2013-2017 (Dalam Rupiah)

biaya tenagad ketj
dilihat rinciannya

pada tabel 4.10 di bawah ini :

No. | Keterangan Tahun
2013 2014 2015 2016 2017
Biaya bahan
1 31,286,000 33,818,000 [ 3
penolong 6,855,000 | 46,941,000 | 56,429,000
Biaya
2 penyusutan 75,000,000 75,000,000 75,000,000 | 75,000,000 | 75,000,000
bangunan 2
Biaya
penyusutan 29.377,5
3 mesin dan 29,377,500 ,3 9 00 29,377,500 29,377,500 29’377’500
peralatan
Biaya
pemeliharaan 0
4 | mesin  dan 1300000 | 17300,000 | 1,300,000 | 1,300,000 | 1,500,000
peralatan
5 Biaya listrik 61,000,000 74,000,000 | 87,000,000 100,000,000 | 113,000,000
ya e ]
Total BOP 197,963,500 213,495,500 229,532,500 | 252,618,500 | 275,106,500
(Sumber: CV Karya Bersama)
4) Total Biaya Produksi
Total biaya produksi yang terdiri dari biaya bahan baku,
a langsung, dan biaya overhead pabrik dapat
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Tabel 4.11 Total Biaya Produksi CV Karya Bersama Tahun 2013-2017 (Dalam Rupiah)

S Total Biaya Produksi
\ Keterangan \ 2013 \ 2014 \ 2015 \ 2016 ) 2017
\ 1. Biaya Pembelian Bahan Baku \ \ \ ‘
\ a. Biaya Bahan Baku \3,528,760,000 \ 4,184,708,000\ 5,310,506,000 \ 6,840,934,000\ 6,982,650,000 \
\ Total Biaya Bahan Baku \3,528,’760,000\ 4,184,708,000\ 5,310,506,000\ 6,840,934,000\ 6,982,650,000 \
\ 2. Tenaga Kerja Langsung \ \ \ \ ‘ \
\ a. Gaji Supervisor Produksi \ 48.000.000 \ 54.000.000 \ 60.000.000 \ 66.000.000 \ 72.000.000
\ b. Gaji Karyawan Produksi \ 72.000.000 \ 108.000.000\ 144.000.000\ 180.000.000\ 216.000.000
\ Total Biaya TKL \ 120.000.000 \ 162.000.000‘ 204.000.000\ 246.000.000 288.000.000
\3. Total Biaya Overhead Pabrik \ 197,963,500\ 213,495,500\ 229,532,500 | 252,618,500 275,106,500
|

‘ Total Biaya Produksi 3,726,723,500 \ 4,398,203,500 ‘ 5,540,038,500 | 7,093,552,500 | 7,257,756,500

(Sumber: CV Karya Bersama)
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4.1.15 Biaya Pemasaran

Biaya pemasara terdiri dari biaya pengiriman, biaya promosi

dan biaya pengemasan. Adapun biaya pemasaran CV Karya Bersama

tahun 2013-2017 :

Bersama Tahun 2013-2017

1.) Biaya Promosi CV Karya
Karya Bersama Tahun 2013-2017

4.12 Biaya Web dan telepon CV

Tabel
(Dalam Rupiah)
- —
Keglatan o3 | ama | 2015 | 2016 | 2017
Biaya 5.600,000 | 18,600,000 | 18,600,000 | 18,600 000 | 18,600
web+telepon IR P T~ T ;600,000
(Sumber: CV Karya Bersama)
2.) Biaya Packing
Tabel 4.13 Biaya Packing CV Karya Bersama Tahun 2013-2017 (Dalam Rupiah)

2015 2016 2017

192,000,000 204,000,000 | 212,000,000 | 215,000,000

rya Bersama)

(Sumber: CVKa
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4.1.16 Biaya Administrasi dan Umum
Biaya administrasi dan umum terdiri dari biaya gaji karyaw
an’

biaya perlengkapan kantor,
penyusutan perizinan dan biaya tel
dan umum CV Karya Bersama t

Tabel 4.14 Biaya Administrasi d

biaya penyusutan inventaris kantor, biaya

epon. Adapun biaya administrasi

ahun 2013-2017 :
an Umum CV Karya Bersama Tahun

2013-2017 (Dalam Rupiah)

-
Tahun (Rp)

No. | Keterangan

I
2013

A

| | Gaii
Karyawan

1,398,000,000
RS

3 Biaya Alat
Tulis dan
|| kantor

7,258,333
I

Total Bia
. . ya
Administrasi dan

 Umum

1 ,405,258,333

-

2015

2016

2017

2014
1 ,752,000.000

1,752,000,000

1,890,000000

2,010,000000

IR
7,258,333

7,258,333

7,258,333

7,258,333

L
1,759,258,333

1,759,258,333

1,897,258,333

2,017,258,333

(Sumber: CV

4.2 Pengolahan Data

4.2.1 Hasil
un data pendapatan

Tabel 4.

Adap

tahun 2013-2017 :
15 Hasil Penjualan (

Penjualan (Total Re

1

Karya Bersama)

venue)

penju

2013-2014

—
Tahun

]
2013

—
2014

——’_—'_—_’-———_—_—_——
7715,400,000

/“—
10,283,416,000

/
12.366,486,000

Penjualan

2
2016
2017

(Su

— 2015
| [ ]
| | ]

|
4,585,450,000

IS
7.848,837,500

-
ngolahan Data)

alan pada CV Karya Bersama dari

Total Revenues) CV Karya Bersama Tahun
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4.2.2 Peramalan

A.

dan Peramalan Biaya

Penggolongan Biaya
1.) Penggolongan Biaya
Dalam pembahasan sebelumnya, telah dilakukan pengumpul
' ulan
data-data yang selanjutnya akan diolah. Data-data yang telah
e

dikumpulkan terdapat jenis-jenis biaya yang kemudian penulis ak
. . an

ongkan biaya-biaya tersebut kedalam penggolongan bia
ya

menggol
gannya dengan perubahan volume

menurut perilakunya dalam hubun

produksi, yaitu:
a. Biaya tetap
b. Biaya variable

c. Biayasemivariabel
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Tabel 4.16 pemisahan biaya semi variabel
Biaya Listrik

Biaya Listrik

(Rp)
\ Tertinggi (2017) \ 113,000,000 \ 759,525 \
\ Terendah (2013) \ 61,000,000 \ 367,400 \
\ Selisih \ 52,000,000 \ 392,125 i
Biaya variable per unit = biaya listrik : penjualan per unit

Biaya variable per unit = 52,000,000 : 392,125 = Rp 132

Penjualan (unit)

Apabila menggunakan salah satu titik (titik terendah) besarnya biaya tetap listrik tahun 2013 dapat dihitung sebagai berikut :

Total biaya =FC+TVC

Total biaya =FC+VC(Q)

Rp61,000,000 = FC + 367,400 unit (Rp 132)
FC =Rp 61.000.000- Rp 48,496,800

=Rp 12,503,200
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Tabel 4.17 Pemisahan Biaya Listrik ke dalam Biaya Tetap Dan Biaya Variabel (Dalam Rupiah)

No Biaya Semi Variabel 2013 2014 2015 2016 2017
1 Biaya Listrik 61,000,000 | 74,000,000 | 87,000,000 100,000,000 | 113,000,000
2 Biaya Tetap 12,503,200 | 12,503,200 | 12,503,200 12,503,200 12,503,200
3 \ Biaya Variabel (1-2) 48,496,800 | 61,496,800 | 74,496,800 87,496,800 | 100,496,800

|
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Tabel 4.18 Pengelompokkan Biaya ke dalam Biaya Tetap dan Biaya Variabel Tahun 2013-2017

(Dalam Rupiah)
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
A. Biaya Tetap
| Biaya Penyusutan Bangunan | 75000000|  75000,000| 75000000 75,000,000 75,000,000
Penyusutan Mesin&Peralatan | 29377500| 29377500 | 29377500 | 29,377,500 29,377,500
| Biaya Promosi+telepon 18,600,000 | 18,600,000 | 18,600,000 | 18,600,000 | 18,600,000
| Biaya Penyusutan Inventaris Kantor 7,258,333 | 7,258,333 | 7,258,333 | 7,258,333 | 7,258,333
\ Biaya Pemeliharaan Mesin&Peralatan \ 1,300,000\ 1,300,000\ 1,300,000 \ 1,300,000\ 1,300,000

\ Gaji Karyawan

| 1,398,000,000 | 1,752,000,000 | 1,752,000,000 | 1,890,000,000 | 2,010,000,000 |

\ Biaya Listrik

12,503,200 |

12,503,200 |

12,503,200

12,503,200 |

12,503,200 |

\ Total Biaya Tetap

2,034,039,033 \ 2,154,039,033 \

\ B. Biaya Variabel

\

|

\ Biaya Bahan Baku

\ 1,542,039,033\ 1,896,039,033\ 1,896,039,033\

5,310,506,000

6,840,934,000

‘ 6,982,650,000

\ 3,528,’760,000\ 4,184,708,000\

\ Biaya Bahan Penolong 31,286,000\ 33,818,000 36,855,000\ 46,941,000 56,429,000
\ Biaya Tenaga Kerja Langsung \ 120.000.000 \ 162.000.000 \ 204.000.000 246.000.000 288.000.000
\ Biaya Packing 180,000,000 \ 192,000,000 204,000,000 212,000,000 215,000,000
\ Biaya Listrik ‘ 48,496,300 \ 61,496,800 74,496,800 87,496,800 100,496,800
\ Total Biaya Variabel ‘ 3,788,542,800 \ 4,472,022,800 | 5,625,857,800 | 7,187,371,800 | 7,354,575,800
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4.2.3 Ringkasan Laporan Rugi Laba

Ringkasan laporan rugi laba ini berisikan informasi mengenai keuntungan yang di peroleh perusahaan dalam suatu periode
tertentu. Pada tabel di bawah ini akan di sajikan ringkasan laporan rugi laba CV Karya bersamatahun 2013-2017. Adapun ringkasan
laporan rugi laba CV Karya bersamatahun 2013-2017 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.19 RingkasanLaporan Rugi Laba CV Karya bersama Tahun 2013-2017 (Dalam Rupiah)

Tahun ‘\
No. Keterangan
\ 2013 \ 2014 \ 2015 \ 2016 \ 2017 \
Pendapatan Penjualan : \ \ \ \ \ \
1 o  Unit \ 367,400 \ 467428 \ 562,113 \ 634,150 \ 759,525 \
o Harga/unit \ 21,000 \ 22,000 \ 22,000 \ 23,000 \ 23,500
\ \ T"t““’e“da?{}%“ Penjualan \ 7,715,400,000 \10,283,416,000 \ 12,366,486,000 \ 14,585,450,000 | 17,848,837,500

Biaya Operasional : \ \

5 e Total Biaya Tetap 1,542,039,033\ 1,896,039,033]  1,896,039,033] 2,034,039,033] 2,154,039,033

e Total Biaya Variabel \ 3788,542,800, 4,472,022,8000  5,625,857,300| 7,187,371,800] 7,354,575,800)

\Jumlah Biaya Operasional (TC) 5326,788333 6,364,268,333  7,518,103,333| 9,217,617,333| 9,504,821,333

e

tmba (TR-TC) 2388,611,667 3,919,147,667 4,848,382,667 5,367,832,667  8,344,016,167
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4.2.4 Peramalan Harga Jual Produk

Dibawah ini dilakukan ramalan harga jual dengan meto demoment

berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.19:
lan Harga Jual dengan metode moment |
|

Tabel 4.20 Rama
Tahun Harga jual o
XY
(n) ) X
2013 0 _ 0
21,000
2014 1 22.0 |
T 22,000 00011 |
2015 2 44,0 |
7| 22,000 000 | 4 |
2016 3 69.000| 9 |
______2_3139_@_——*,__——_______———______
2017 4 94,000 16
_________2_3,_599,———— ]
> 111,500 10 229,000 | 30
= .
Rumus Metode Moment
1. yy=mnat byX
2. yXy =agX+ b X* |
Jadi,
£23,000= 10a + 20b |

0= 5a+10b X2

111,50
22,000= 10a-+300 | 1 $29,000 = 102 +30b O
6,000=-10b
b = 600
Sehingga,
ZY = na + bEX

111,500 = 5a+ 100
5a+ 10 (600)

+ 6000

111,500 =
111,500 = 5a
52= 111,500 — 6000
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a=105,500:5
a=21,100
Dari hasil perhitungan tersebut persamaan trendnya adalah :

Y =a+bX

Y =21,100+ 600 X

an dasar persamaan di atas, maka proyeksi peramalan

Dengan menggunak
harga jual tahun 2018 adalah:
Y15 = 21,100 + 600 (5)

= 24,100
Y o= 21,100 + 600 (6)

= 24,700
Jadi, berdasarkan
sebesar Rp24,100 dan tahun 2019 sebes

perhitungan di atas, ramalan harga jual tahun 2018

ar Rp 24,700.

4.2.5 Ramalan Biaya Tetap

i dilakukan ramalan biaya tetap dengan metode least square

Dibawah n
berdasarkan data

Dengan persamaan gari
y = a+ bX

31
g ==
n

_w
b—-zxz

yang diperoleh pada tabel 4.21

g trend :

K eterangan -

a = Konstanta, pilai Y seandainy?d X=0

jlai Y akan perubah jika nilai X

b = slope menunjukkand perapa 1

berubah satu satuan
Y = Biaya Tetap
X = Nilai periode
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Berdasarkan rumus tersebut maka peramalan biaya tetap untuk tahu
n

2018 adalah sebagai berikut :

Tabel 4.21 Ramalan Biaya Tetap

Tahun | Biaya Tetap
(n) ) X XY b, G
2013 | 1,542,039,033 | -2 13,084,078,066 | 4
2014 1,896,039,033 -1 -1,896,039,033 1
2015 1,896,039,033 0 0 0
2016 | 2,034,039,033 | 1 2.034,039,033 | 1
2017 3154,039,033 | 2 | 4,358,724,666 | 4 |
—-__-__-_-_-_-_-_-__-__-_-__- |
5 0522,195165 | ¢ | 1,362,000,000 | 10 |
I B
|

Y
a =—
” .
- 5
= 1,904,439,033
o EEL,
YX?
1,362, 000,000
- 10
= 136,200,000
Dari hasil perhitunga® tersebut persamaan srendnya adalah :
Y =a+bX
v = 1,904,439,033F 136,200,000 X
Dengan menggunakan Jasar persamaatl di atas, maka proyeksi
peramalan biaya tetap {ahun 2018 adalah
Yis =1,904, 439, 033+ 136, 200,000 3)
s2,313,039,033
Yo =1 904 439 033+ 136,200,000 4)
1 - 4 ] ’

:2,449,2339033
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Jadi, berdasarkan perhitungan di atas, ramalan biaya tetap tahun 2018 ‘

sebesar Rp 2,3 13,039,033dan tahun 2019 sebesar Rp 2,449,233,033 i
? s .

|

4.2.6 Ramalan Biaya Variabel

Dibawah ini dilakukan peramalan biaya variabel dengan setode |
|
\

least square berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.22.

samaan garis trend :

Dengan per
Yy = a+ bX
Y

a=— |
n .
b= XY |
~ 5P |
Keterangan : i

ndainya X=0

a = Konstanta, pilai Y sea
lai Y akan berubah jika nilai X

b = slope, menunjukkan berapa ni
berubah satu satuan
Y = Biaya Variabel

X = Nilai periode
ramalan Biaya Variabel

Tabel 422 Pe
T
Tahun | Biaya Variabel X XY 2
@ )
| 2013 | 3,788,542,800 5 [-7.577,085000 | 4
| 2014 4.472,022,800 -1 _4,472,022,800 1
| 2015 | 5.625,857,80 0 0 0
2016 7.187,371,800 ] 7.187,371,800 1|
2017 7,354,573 ,800 2 14,709,151,600 4
28,428,37 1,000 0 9,847,415,600 10
> __’______/_______

59




n
_28,428,371,000
5
— 5,685,674,200
_ ZXY
Y X?
_ 9,847,415,600
- 10
— 984,741,560

Dari hasil perhitungan tersebut persamaan trendnya adalah :

Y=a+bX
Y= 5,685,674,200 +984,741,560X

persamaan di atas, maka proyeksi

Dengan menggunakan dasar
ahun 2018 dan 2019 adalah:

peramalan biaya variabel t
200 + 984,741,560(3

Y, = 5,685,674

— 8,639,898,880
y,, = 5685674200+ 984.741,560(4)
— 0,624,640,440

as, ramalan biaya variabel tahun 2018

Jadi, berdasarkan perhitungat di at
0 sebesar Rp 9,624,640,440.

sebesar Rp 8,639,898,880 dan tahun 201
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4.2.7 Ramalan Penjualan
Dibawah ini dilakukan peramalan penjualan dengan metode

least square berdasarkan data yang diperoleh pada tabel 4.22.

Dengan persamaan garis trend :

Y =a+ bX
34 4
a=—

n

_BXY
= S5

Keterangan :

a = Konstanta, nilai ¥ seandainya X=0
b = slope, menunjukkan perapa nilai Y akan berubah jika nilai X

berubah satu satuan
Y = Penjualan
X = Nilai periode
amalan penjualan untuk tahun

Berdasarkan rumus tersebut maka per

2018 adalah sebagai berikut :
Tabel 4.23 Peramalan Penjualan
/ ______——-——_—_'____
Tahun Penjualan e - »
@ | O Lo 4]
2013 7.715,400,000 2 -15,430,400,000 | 4
________/____——__________———____
2014 10,283,416,000 -1 -10,283,416,000 1
2015 12,366,486,000 0 0ol 0
- /—-——’"'—_'_—____._—————'_——_‘_—._—-—-
2016 14,585,450,000 1 14,585,450,000 | 1
//—————_____,___————'—_'_—__—-——
2017 17 848,837,500 2 35.697,675,500 | 4
2 —'_—_'—_'___'__—_'___—__F
62 799,589,500 0 24,569,309,000 10
X //4________#_4
R—
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a=—
n

_ 62799589500 |

5
|
= 12,559,917,900 |
sy |
=352
_ 24, 569,309,000 |
- 10 |
i
— 2,456,930,900 |

Dari hasil perhitungan tersebut persamaan trendnya adalah :

Y =a+bX
X = 12,559,917,900+ 2,456,930,900 X

asar persamaan di atas, maka proyeksi

Dengan menggunakan d
1 2018 adalah:

peramalan penjualan tahu
2,45 6,930,900(3)

Yig = 12,559,917,900 +

_ 19,930,710,600
56,930,900(4)

Y0 = 12,559,917,900 + 2,4

= 22,387,641,500

rhitungan di atas ramalan penjualan tahun 2018
1,500.

Jadi, berdasarkan pe
600 dan tahun 2

adalah Rp 19,930,710, 019 sebesar Rp 22,387,64
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Tabel 4.24 Peramalan pada tahun 2018 dan tahun 2019

Peramalan

Peramalan Harga Jual

Peramalan Biaya Tetap

Peramalan Biaya Variabel

Peramalan Penjualan

-

2018 2019

Rp 24,100 Rp 24,700
Rp 2,313,039,033 Rp 2,449,233,033
Rp 8,639,898,880 Rp 9,624,640,440
W Rp 22,387,641,500
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MILIK PERPUSTAKAAN STMI

Ivlembucﬂ - 'budn". MEllgﬂlllb" . DOSCI

BAB YV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Dari hasil pengolahan data pada BAB [V, yang sesuai dengan tujuan penelitian

maka pada bab ini akan dilakukan analisis meliputi :

Mengetahui break even point 2019.

a.
b. Mengetahui keuntungan yang diperoleh perusahaan apabila perencanaan
tahun depan volume penjualan naik 10%,
¢. Margin Of Safety pada tahun 2019. ;
|
__ Tabel 5.1Ringkasan laporan laba rugi tahun 2017-2018 (Dalam Rupiah) i
Tahun |
No 2017 2018
) Keterangan ; ;
Data laba rugi tahun Kenaikan volume
S R — 2017 penjualan 10 %
Pendapatan Penjualan : I
= 9,525
1 - Unit —____75_________ 835,477
, 23,500
] ~ Harga/unit 24,100
Total Pendapatan Penjualan 17,848,837,500 19,930,710,600
= (TR) __”___,_’—————’—'____—_——————————
2 2,154,039,033 2,313,039,033
o Total Biaya Tetap e
) . 7,354,575,800 8,639,898,880
— o Total Biaya Variabel /________.____——
9,504,821,333 10,948,937,913
e ] Jumlah Biaya (TC) | s
Lab 8,344,016,167 9,186,057,787
| Laba (TR-TC) /_________———————
. : v
Sumber - Disajikan Dari Hasil Pengolahan Data Pada BAB
S.1 Break Event Point Tahun 2019

pada titik berapa

ini i k men etahui
Analisis break event poin! ini bertujuan untu g ‘ fk b
ak mengalami kerugian atau bisa disebut

cuntungan dan tid

(& "
Perusahaan tidak menerima k

dengan tjtik impas.
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Sehi i
S ingga penentuan tingkat break even point dapat dilakukan dengan pendekat
- ) ] . atan
a aritmatik, yaitu dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

a. i 1
Perhitungan break even point dengan pendekatan total atas dasar penjualan

dalam rupiah dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut :

—_— Biaya tetap keseluruhan
__ Biaya variabel keseluruhan
Penghasilan penjualan

2,494,233,033
1 — ~9,624,640,440
22,387,641,500

_ 24947233083
- 1-0424

_ 2494233033
- 0,571 -

TR"
Q=5
P

- 24,700

= 176,849

dapat diketahui bahwa preak even pointtahun 2019

Dari hasil perhitungan di atas
Jan Rp 4,368,1

kat penjua 83,945 atau dalam tingkat

t .
otal dalam rupiah tercapai pada ting

Produksi 176,849 unit.
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TR.TFC, TVC, TC (Bp)

Rp22,387,641,500-

Rp12,073,873,473 —

Rp9.624,640,4404

Rp4.368,183,9451

Rp2,449,233,033+ — =

i —> Q (unit)
0' 176,849 906,382

Gambar 5.1 Grafik Break Even Point tahun 2019

52 Tingkat PenjualanYang Direncanakan Untuk Mencapai Laba Yang |

Direncanakan 2019.

reak event point selanjutnya akan dilakukan

kan. Yang dimaksud dengan tingkat
nimum yang harus

Setelah dilakukan perhitungan b
irencana
penjualan yang direncanakan dalam hal ini adalah tingkat penjualan mi
yang encapai keuntungan

perhitungan tingkat penjualan yang d

dicapai untuk memperoleh tingkat laba direncanakan untuk m

yang direncanakan.

= Perhitungan Target Laba

jemen perusahaan merencanakan adanya |
|

Untuk target laba tahun 2019, mana
ya (2018).

kenaikan laba sebesar 10% dari taht? sebelumn

a tahun 2018 dapat dihitung sebagai

Berdasarkan data tersebut maka lab

berikut :
Laba 55,4= Penjualan - Total Biaya

= 19,930,710,600 — 10,948,937,913

_ 87 -
Rp 9,186,0577 bih besar 10% dari tahun

n mercncanakan laba tahun 2019 le

Jika perusahaa

2018, maka :

Target Laba 2010 = 110% * RP 9,1 86,057’787
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= Rp 10,104,663,565

5.3
Penentuan Penjualan Minimal

Selanj i
lanjutnya, apabila telah menetapkan besamnya keuntungan atau profit

|

penjualan yang direncanakan untuk memungkinkan diperoleh

minimal atau

euntungan yang diinginkan tersebut.

TFC + Target laba

Penjualan Minim
alz019(RP) =
TVC
1--TR

Rp 2,494,233,033 + Rp 10,104,663,565
Rp 9,624,640,440 |

— Rp9,624,640410.
1 - Rp 22,387,641,500

il

_ Rp12598896590
- 0,571

_ Rp 22,064,617,509

Penjualan yang direncanakan (Rp)

Peni .z
njualan Minimalzg19(RP) = Harga Jual Per Unit
Rp 22,064,617,509 |
- Rp 24,700
= 893,304‘11““:
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54 i T
Margin Of Safety Tahun 2018
Menurut i
urut bambang Riyanto (2013: 366)Margin of safety (MOS) merupakan angk
ngka

yang menunj :
jukk . :
an jarak antara penjualan yang direncanakan atau di budgetkan de
ngan

penjualan pada br
pada break even. Untuk keperluan perhitungan MOS tersebut pada tabel 5.1

dibaWah Ay . S
ini disajikan data relevan yang telah dihitung diatas.

Tabel 5.1 Data Relevan Untuk Perhitungan MOS

No K eterangan Jumlah Jumlah
I 1
. Total Pendapatan Penjualan 293 |
_ ,304 |
yang direncanakan Rp 2ol iats |
]
3 | Total Penjualan BEP Rp 4,368,183,945 176,849
el
Sumber: hasil perhitungan data ;
|

Besarnya margin of safety (MOS) untuk penjualan tofal dapat dihitung

dengan rumus sebagai berikut :
peni v . _ :
MOS (%) = enjualan a'ng Dlrencanakan Penjualan BEP « 100%
Penjualan Yang Direncanakan
Rp 21,592,179 789 — Rp 4 296,115,390
MOS (y = p ] ’ ) ] ] ] 0 |
(%) Rp 21,592,179,789 % 100% |

= 80%

as menunjukkan pahwa tingkat penjualan

dari tingkat penjualan  yang
ebagai berikut :

Dari hasil perhitungal diat
n melebihi 80%

perusahaan tidak boleh turt
n dalam rupiah adalah s

direncanakan atau jika dinyataka
Rp 22,064,617,509 x 80% = Rp 17’651’694’007

|
|
|
|
|
|
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Dari analisis yang telah dilakukan sebelumnya untuk CV Karya
|

B . . .
ersama maka dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut :

n bahwa CV Karya Bersama akan
pai Rp 22,387,641,500 . Pada saat itu
Point total pada tingkat

duksi sebesar

1. .
Pada tahun 2019 diramalka dapat

meraih penjualan total sam
ai Break Event

perusahaan akan mencap
68,183,945 atau tingkat pro

penjualan sebesar Rp 4,3

176,849 unit.
% Apabila perusahaan merencanakan laba tahun 2019 lebih besar 110%

dari tahun 2018 seb
perusahaan harus mencapai tingkat penjua

sebesar Rp 22.064,61 7,509 atau 893,304unit.
3 Margin of safety (MOS)
adalah 80%, artinyd tingkat pe

penurunan melebihi 80% atau sebesar Rp 17;

esar Rp 20,316,425,477'atau 843,005 unit, maka

lan yang direncanakan

tuk penjualan secara total

pada tahun 2018 un
idak boleh mengalami

njualan t
651,694,007
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6.2 Saran

Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya, maka

penulis memberikan beberapa saran kepada CV Karya bersama, diantaranya
untuk :

1.
Menggunakan metode Break Event Point (BEP) agar digunakan

sebagai acuan untuk merencanakan tingkat penjualan minimum yang

n tidak menderita

akan tingkat penjualan total minimal
nit

harus dicapai agar perusahaa kerugian. Dalam hal ini

perusahaan harus mengupay
sebesar RP 22,064,617,509 at
agar perusahaan tidak menderit
Safety (MOS) sebagai batas pen
engan MOS perusahaan dapat mengetahui
dapat ditolerir dari yang
an. MOS tahun

rti perusahaan akan mengalami BEP jika
sebesar 20%.

au tingkat produksi sebesar 893,304u

a kerugian.

2. Mengunakan Margin of gaman untuk

menargetkan penjualan. D
penjualan yang

batas penurunan tingkat
an tidak menderita kerugi

direncanakan agar perusahd
2019 adalah 80% yang bera
telah mencapai tingkat penju

Artinya perusahaan harus beru

alan yang direncanakan

saha mencapai tingkat BEP tersebut

agar tidak menderita kerugian.
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Desa Wanajaya Kec.Cibitung Kab.Bekas!
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NZ:'T; lfjam aterscbut di atas pada saat ini membukafmempunyai usaha sebagaimana tersebut di bawah ini:
-'Cnis/iqsn-ha . ' CV.KARYA BERSAMA “
Jumlah isifilcaai Lgahia . perdagangan Umum dan Jasa
Alam K aryaan . 3 (Tiga) Orang
B Kl - Villa Mutiara Jaya Blok M3 19 Re.004/007
Status T Desa Wanajaya Kec.Cibitung Kab.Bckas!
Pimpinan don . Milik Sendiri
Akta Pa" ‘."’E“ Penanggung Jawab JUMANTORO .
endirian Notaris - NUR QOMSYAH SUKARNO, SH
Tanggal - 09 Desember 2012
Nomor :19.- .
— . gurat Keterangah pomisili Usaha ini perlaku | (satu) {ahun terhitung dart
' sejak tanggal dibuatnya surat ini-
ku maka batal demi hukum:

entuan yang berld
gai mand mestinya-

tidak sesuai dengan ke
t dipergunakan sebal

Apabi
pabila Surat Domisili Usaha ini
i buat untuk dap

Demikian Surat Keterangan Domisili Usaha ini kam

Tanda Tangan Ybs.
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WIN INI BERLAKU UNTUK MELAKU AN KRE
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Kawasan Industi Gobel, Ji Teuku Umar K
Asih, Cikarang Barat
BEKAS! 17520

URAT KETE!

KEMENTERIAN K
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR WILAYAH DJP JAWA BARAT Il

KANTOR PELAYANAN PAJA

m.44, Telago

EUANGAN REPUBLIK INDONESIA

K PRATAMA CIBITUNG
Telepon : (021) 88336315
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RANGAN TERDAFTAR

SURAT KETERANGAX SRE oo

Nomor : PEM-DGOB1MPJ.22JKP.1SOSRD13

Sesuai dengan Pasal 2 ayat (1) / Pa
3j

Ketentuan Umum dan Tata Cara Perp:
Nomor 28 Tahun 200
diterangkan bahwa:

1. Nama
2. Nomor Pokok Wajib Pajak ( NPWP)
3. Kiasifikasi Lapangan Usaha ( KLU )

4. Alamat

. Merk/Akronim

. Status Modal

. Status Usaha
. Kewajiban Pajak

® N o v

telah terdafiar pada tata usaha kami.

*) Corel yang lidak periu

sal 2 ayat (4) °) Undang-Und
akan sebagaimana telah

7 dan Peraturan

ang Nomor 6 Tahun 1983 tentang
diubah terakhir dengan Undang-Undang

Direktur Jenderal Pajak Nomor PER-44/PJ/2008, dengan ini

. CV.KARYA BERSAMA
¢ 21.125.331.5-435.000
. 4p412 - PERDAGANGAN BESAR PAKAIAN
. PERUM VILLA MUTIARA JAYA BLOK MB 2NO 19RT 004
RW 007, WANAJAYA, CIBITUNG, BEKASI JAWA BARAT
000
. PUSAT -
: [ X]PPh pasal 4 (2) [ X ]PPR Pﬂsall "
[ X]PPh pasal 15 X ] PPh Pasa
[ X JPPh pasal 26

N X ] PPh pasal 19
[ X]PPh pasal 21
{ X]PPh pasal 22

{ X ]PPh pasal 29

Bekasi, 28 Januari 2013

An Kepala Kanter

geksi pelayana.
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Perhatian

mudah dilihatoleh umum.

1. Tand
a Daftar Peru M
2. Nomor Tanda Da?tahaznWaj,bd[pasangditempatvang
d ar Perusah b di .
3 okumen-dokumen yang di eraan waijib dicantumkan pada papan name perusahaan dan
3. Apabila Tanda Daftar P pergunakan dalam kegiatan usaha.
ar : ,,
ke'pada o |:‘endm:tzrusahaan hilang atau rusak, wajib mengajukan permintaan tertulis
(tiga) bulan ' ran Perusahaan untuk memperoleh penggantinya dalam waktu 3
4. Setiap setelah kehilangan atau rusak |
perubahan i '
Perusahaan den aatas hal-hal yang didaftarkan wajib dilaporkan kepada Kantor pendaftaran
s terjadinya perubagh:nmenyebutkan alasan-alasannya, dalam waktu 3 (tiga) pulan setelah§
| 2. DaftarPe : . :‘
rusah : AN -
a. Pembub aan hapus apabila terjadlhal—halsebagaiberikut: i
| b Pemb baran antukPerusahaan;atau |
Bt oo, perlJs:haran Perusahaan; atau |
b PErusahaan menghentikansegalakegiatan usahanya; atau |
" e. Perusahaan berhenti akibat Akta pendiriannyad kadaluwarsa@ atauberakhir,atau, |
' e aan menghentikan kegiatan/bubar perdasarkan putusan pengadilan Negeri yané
6. Tanda D empunyai Kekuatan hukum yang tetap- |
’ Lo aftar Perusahaan berlaku untuk jangka waktu 5 (lima) tahun sejak diterbitka'n dan i
i perbaharui selambat-lambatny3 3 (tiga) bulan sebelummasd perlakunya perakhit
|
|K ‘
| 1etEntu3n Pidana |
P4 Baran x |
| diwajigks'apa yang menurut Undang-undang ini dan atau P uran pelak "a.a';:;(j'
karena kan m?ndaﬁarkan perusahaannya dalam Daftar perusahaan ¥ g dengan > ag:fe?ama !
Iamanyazlalélannya idak memenuhi kewajiban™ys diancam dené 'da“at_e:‘.:l:a g
Tindak pid (tiga) bulan atau pidana denda setinggi-tingginva Rp. 3:000 00 (tlg2
2. B, pidana tersebut merupakan kejahatan.(PaSala yuu- _ Sl
rang sia P keliru atau tid2
le pa melakukan atau menyuruh melakukan pendafta’ (tiga)
ngkap dala D ' ; ungan selama- amany? B
Bl m Daftar Perusahaan diancam dengan P! 2 urd R " upiah). Tindak
i au denda setinggi-tingginy kP 00,000;- (satu U lima 2
3, tersebut merupakan kejahatan: (pasal33) yu-WDP- S oraturan
Bal‘ang o 3 . ; dan _undang ini atay ;
pelak pa tidak memenuhi kewajibannya men U mengajukan
sanaannya ak atau menyeré Daftar
sesuaty ya untuk menghadap ata! meno s pendaftaran dalam D2
Perusah persyaratan dan atau keterangan |ain untuk kepert Cua) bulan stau pidan
aan diancam dengan pidan? kurungan €@ a.|ama_r:f) Tindak pidana tersebVt
b, 1.000.000 Lot il

dend ;
a setinggi-tingginya R

mery 5
pakan kejahatan. (Pasal 34) UU-WDP.
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